
i

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN

SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN

SKRIPSI

ANALISIS STRATEGI MANAJEMEN
PT. TRANSUTA LINTAS SAMUDERA CABANG MERAK

GUNA MEMPERTAHANKAN EKSISTENSINYA DALAM

BISNIS KEAGENAN DI PELABUHAN MERAK

Diajukan Guna Memenuhi Persyaratan

Penyelesaian Program Pendidikan Diploma IV

Oleh :

ADELINA ASFIYA

NRP: 15.8565/K

PROGRAM PENDIDIKAN DIPLOMA IV

JAKARTA

2019



KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN

SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama

NRP

Program Pendidikan

Judul

A-DELINA ASFIYA

15.8565/K

TETATALA(SANAAN ANGKUTAN LAUT DAN
KEPELABUHANAII

ANALISIS STRATXGI MANAJEMEN PT.

TRANSUTA LINTAS SAIIT]DERA CABANG NIER{K
CUNA MEIIIPERTAILA,NIiA,T" trI$ISTENSI\yA
DALAM BISNIS XIAGENAN DI PELABT]HAN

MERAI(

Jakarta, Mei 2019

Pembimbing IIPembimbing I

Pen.r 'I lr1 (llvd)
\IP. 1 13 199803 I 00s

!lengetahui

Penata Tk. I (IIUd)
,\'IP. 19720415 199803 I 00s

I lll 199803 1 tJ0?

Ketua lrogram Studi K,{IK



KOMENTERIAN PERHUBUNGAN

BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN

SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN

TANDA TANGAN PENGESAHAN SKRIPSI

l: I

\ama

\RP
Program Pendidikrn

Jud ul

Ketua Petrguji

Drs. Susiyalto.. MM
Petrata Tk 1 OM)

NrP. 19620715198411 1 001

ADELINA ASFTYA

15,8s65/K

KETATALAKSANAAN ANGKUTAN LAIIT DAN

KEPELABTIEANAN

ANALISIS STRATEGI MANAJEMEN

PT. TRANSUTA LINTAS SAMUDERA. CABANG

MERAK GUNA MEMPERTAHANKAN

EKSISTENSINYA DALAM BISNIS KEAGENAN DI

PELABUHAN I,IERAK

,\nggota Anggota

PeEbiua (fv/a)
NIP. 19570225 197903 I 001

Dr, Larsen Barasa. S.E..M.M,Tr
Pemta Tk I (IIUd)

NrP. 1972041s 199803 1 002

Tk I (rrvd)
13 19980t 1 00s

Mergetahui

111



vii

DAFTAR ISI

Halaman

SAMPUL DALAM ........................................................................................ i

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI ............................................................ ii

TANDA TANGAN PENGESAHAN ............................................................ iii

KATA PENGANTAR.................................................................................... iv

DAFTAR ISI ........................................................................................... vii

DAFTAR TABEL .......................................................................................... ix

DAFTAR BAGAN ......................................................................................... x

DAFTAR LAMPIRAN.................................................................................. xi

BAB I PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG................................................................ 1

B. IDENTIFIKASI MASALAH ..................................................... 4

C. BATASAN MASALAH............................................................. 4

D. RUMUSAN MASALAH .......................................................... 4

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN .............................. 4

F. SISTEMATIKA PENULISAN................................................... 6

BAB II LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA............................................................. 8

B. KERANGKA PEMIKIRAN ..................................................... 20

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN .................................. 23

B. METODE PENDEKATAN DAN TEKNIK

PENGUMPULAN DATA........................................................... 23

C. SUBJEK PENELITIAN ............................................................ 24

D. TEKNIK ANALISIS DATA ..................................................... 24



viii

BAB IV   ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA.................................................................... 27

B. ANALISIS DATA...................................................................... 34

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH............................. 57

D. EVALUASI PEMECAHAN MASALAH ................................. 60

E. PEMECAHAN MASALAH....................................................... 61

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN ......................................................................... 63

B. SARAN .......................................................................... 63

LAMPIRAN

DAFTAR PUSTAKA



ix

DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1.1 Grafik prosentase kunjungan kapal 2017-2018 .....................................31

Tabel 4.1 Bagan struktur organisasi .......................................................................29

Tabel 4.1 Jumlah dan Tingkat Pendidikan Formal Karyawan................................31

Tabel 4.2 Penetapan Karyawan Berdasarkan  Tingkat Pendidikan Formal............31

Tabel 4.3 Data Sarana dan Prasarana yang tersedia................................................43

Tabel 4.4 Data Pelanggan Tetap Tahun 2017-2018................................................33

Tabel 4 .5 Grafik data target kunjungan kapal dan realisasi bulan Agustus 2017

s.d. Juli 2018...........................................................................................33

Tabel 4.6 Jumlah Dan Tingkat Pendidikan Formal Karyawan ...............................34

Bagan 4.2 Struktur Organisasi PT Transuta Lintas Samudera Cabang Merak .......35

Tabel 4.7 Data Sarana dan Prasarana yang tersedia................................................37

Tabel 4.8 Tabel daftar tingkat pendidikan karyawan dan pengalaman kerja..........39

Tabel 4.9 Data Pelanggan Tetap .............................................................................41

Tabel 4.10 Data Sarana dan Prasarana yang tersedia..............................................43

Tabel 4.11 Analisis SWOT .....................................................................................46

Tabel 4.12 IFAS (Internal Strategic Factor Analysis Summary) ...........................51

Tabel 4.13 EFAS (Eksternal Strategic Factor Analysis Summary) ........................52

Tabel 4.14 Matrik SWOT .......................................................................................53

Tabel 4.15 Matriks SWOT pada PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak ...54



x

DAFTAR BAGAN

Halaman

Tabel 2.1 Kerangka Pemikiran ............................................................. 21



xi

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Izin Usaha Perusahaan Angkutan Laut (SIUPAL)

Lampiran 2 Surat Keterangan Domisili Perusahaan

Lampiran 3 Struktur Organisasi PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak

Lampiran 4 Akta Notaris

Lampiran 5 Kunjungan Kapal Bulan Agustus 2017 s.d Bulan Juli 2018



BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Transportasi laut memberikan kontribusi yang sangat besar bagi perekonomian dunia

dimana pengangkutan barang merupakan bagian terpenting dalam bisnis transportasi.

Operasi pelayaran yang efektif akan menurunkan biaya operasional dan memberikan

dampak yang besar bagi konsumen maupun penyedia layanan transportasi itu sendiri.

Perlu diketahui bahwa kontribusi transportasi laut menjadi semakin penting karena

nilai biaya yang dikeluarkan paling kecil bila dibandingkan dengan biaya transportasi

darat ataupun udara serta jumlah barang yang dapat dimuat kapasitasnya lebih besar

dibandingkan dengan moda transportasi lainnya.

Sampai saat ini sarana angkutan laut masih dianggap lebih efisien dan ekonomis

dalam pengangkutan barang dari suatu tempat ke tempat lain atau dari suatu negara

ke negara lain karena kemampuan memuatnya yang besar dan belum dimiliki oleh

moda transportasi lainnya, menyebabkan permintaan akan jasa pelayaran dengan

kualitas pelayanan yang baik sangatlah penting guna mendukung usaha

pengangkutan yang lebih besar bagi usaha perdagangan.

Dengan demikian peranan perusahaan pelayaran sangatlah penting dalam proses

kegiatan perekonomian dan transportasi, baik untuk mengangkut manusia

(penumpang), hewan dan barang (muatan). Kebutuhan atas armada-armada

perkapalan memperlihatkan terbukanya kesempatan untuk mengembangkan bisnis

pelayaran, namun tidak dapat dipungkiri bahwa persainganpun semakin kompetitif.

Salah satu bentuk dari bisnis pelayaran tersebut adalah perusahaan keagenan.

Kegiatan keagenan diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 11 tahun

2016 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Keagenan Kapal, dalam Pasal 2

dijelaskan bahwa kegiatan keagenan kapal merupakan pelayanan jasa yang dilakukan
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untuk mewakili perusahaan angkutan laut asing dan/atau kapal perusahaan angkutan

laut nasional selama berada di Indonesia.

Pada kegiatan tersebut PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak merupakan

perusahaan yang bergerak di bidang keagenan kapal berdasarkan izin dari Dirjen

Perhubungan Laut nomor B.X-52/AL.001 pada tanggal 4 Februari 2013 yang

menyediakan jasa pelayanan kapal pada saat akan melaksanakan kegiatan di

pelabuhan. Demi terwujudnya pengoperasian pelayanan jasa yang baik maka PT.

Transuta Lintas Samudera memiliki tim manajemen operasi yang kegiatannya

membuat perencanaan untuk meningkatkan jumlah pelanggan dan bisnis perkapalan

dengan harapan dapat menjalin kerjasama dengan setiap pemilik kapal di seluruh

dunia untuk bekerjasama dengan PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak.

Dengan hanya mempertahankan pelanggan yang sudah ada dirasa masih belum

cukup, persaingan semakin ketat dengan perusahaan lain yang menjadi ancaman

terhadap eksistensi PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak dalam bisnis

keagenan di wilayah pelabuhan Merak. Untuk dapat mempertahankan bisnis

keagenannya diperlukan perluasan jaringan relasi dengan pengguna jasa keagenan

pelayaran agar jumlah kapal yang diageni dapat meningkat, salah satu caranya yaitu

menawarkan kualitas pelayanan jasa dan menerapkan strategi manajemen yang tepat.

Dari hasil pengamatan selama praktek darat di PT. Transuta Lintas Samudera cabang

Merak ada kecenderungan kurangnya jumlah kapal yang diageni. Kurangnya jumlah

kapal yang diageni dapat terjadi karena faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu

kurangnya kegiatan pemasaran yang dilakukan dan juga strategi manajemen yang

diterapkan belum tepat.
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Tabel 1.1.

Grafik data target kunjungan kapal dan realisasi bulan Agustus 2017 s.d. Juli 2018

Sumber: PT. TLS cabang Merak

Bahwa grafik kunjungan kapal tidak stabil, fluktuasinya tidak mengalami

peningkatan dari bulan ke bulan. Dari jumlah target jumlah kunjungan kapal pada

satu tahun yaitu sebanyak 72 kunjungan kapal hanya terealisasi sebanyak 62

kunjungan kapal. Dari dua belas bulan data pencapaian target dapat terlihat hanya

lima bulan dan target tidak tercapai sebanyak tujuh bulan. Hal ini disebabkan belum

optimalnya divisi marketing dalam melaksanakan pemasaran dikarenakan kurangnya

jumlah SDM dalam perusahaan yang menyebabkan kepala cabang merangkap tugas

sebagai bagian marketing. Tidak tercapainya target jumlah kunjungan kapal

menyebabkan pendapatan operasional mengalami kekurangan, sehingga target

pendapatan operasional yang direncanakan pun tidak tercapai. Apabila hal ini terus

terjadi perusahaan beresiko mengalami kerugian bahkan kebangkrutan. Untuk

mengantisipasi adanya kerugian yang berkelanjutan, dapat diupayakan untuk

menambah jumlah kapal yang diageni dan menerapkan strategi manajemen yang

tepat. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik mengangkat judul:

“ANALISIS STRATEGI MANAJEMEN PT. TRANSUTA LINTAS

SAMUDERA CABANG MERAK GUNA MEMPERTAHANKAN

EKSISTENSINYA DALAM BISNIS KEAGENAN DI PELABUHAN MERAK”
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TARGET 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
REALISASI 4 5 10 5 9 3 2 6 3 6 7 2
PROSENTASE 67% 83% 167% 83% 150% 50% 33% 100% 50% 100% 117% 33%

Data Target Kunjungan Kapal dan Realisasinya
bulan Agustus 2017 s.d Juli 2018



4

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Identifikasi masalah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

1. Belum optimalnya strategi manajemen dan strategi marketing untuk

mempertahankan eksistensi perusahaan dalam bisnis keagenan

2. Terbatasnya sarana dan prasarana dalam kegiatan operasional di lapangan

3. Banyak bermunculan perusahaan keagenan baru

4. Belum konsistennya prosentase kunjungan kapal

5. Kurangnya jumlah SDM yang berkompeten pada divisi operasional

6. Pelayanan yang kurang memuaskan sehingga berakibat pada pengalihan keagenan

C. BATASAN MASALAH

Mengingat luasnya permasalahan, maka penulis membatasi masalah pada:

1. Penerapan strategi manajemen dan strategi marketing yang belum tepat

2. Terbatasnya sarana dan prasarana pada kegiatan operasional di lapangan

D. RUMUSAN MASALAH

Untuk menarik jasa pasar upaya yang sangat besar harus dilakukan oleh setiap divisi/

departemen yang ada di perusahaan terkait dengan pelayanan untuk meningkatkan

jumlah mitra kerja sehingga menambah jumlah kunjungan kapal. Masalah yang

dihadapi perusahaan terutama pada divisi marketing dan divisi operasional sangat

luas. Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam latar belakang sebelumnya

penulis merumuskan permasalahan antar lain:

1. Mengapa strategi manajemen dan strategi marketing untuk mempertahankan

eksistensi belum optimal?

2. Bagaimana sarana dan prasarana dalam kegiatan operasional di lapangan?

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan menganalisa mengapa strategi manajemen dan strategi

marketing untuk mempertahankan eksistensi perusahaan dalam bisnis

keagenan belum optimal
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b. Untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana sarana dan prasarana dalam

kegiatan operasional di lapangan

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Untuk memotivasi pembaca khususnya penulis dalam memahami tentang

strategi mempertahankan eksistensi sebagai perusahaan keagenan di

pelabuhan Merak.

2) Untuk menjelaskan tentang tujuan dan manfaat tentang analisis

perkembangan PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak terhadap

eksistensinya dalam bisnis keagenan di pelabuhan Merak.

3) Untuk menambah ilmu pengetahuan bagi para taruna-taruni serta dapat

melengkapi perbendaharaan buku untuk dapat digunakan sebagai buku

bacaan, refensi untuk penelitian selanjutnya.

b. Secara Praktis

1) Untuk memberikan informasi bagi setiap pembaca khususnya karyawan-

karyawan yang ada di  perusahaan PT. Transuta Lintas Samudera, badan,

lembaga maupun instansi pemerintah yang terkait di bidang keagenan

kapal baik keagenan kapal di dalam negeri maupun keagenan kapal luar

negeri. Dan diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk

pengambilan keputusan dalam meningkatkan kualitas kerja pada setiap

bagian di perusahaan serta mampu memberikan kontribusi data maupun

informasi yang faktual dalam melaksanakan dan mengembangkan ilmu

pengetahuan secara umum.

2) Sebagai bahan atau acuan untuk dapat memahami dan menerapkan ilmu

pengetahuan berkaitan dengan kegiatan keagenan kapal.

3) Untuk memenuhi syarat kelulusan pendidikan program Diploma IV

Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran.
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F. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk mempermudah pembahasan dan dapat memahami isi materi yang akan

dibahas, maka penulis mencoba membuat sistematika penulisan yang akan disajikan

yaitu dalam bab yang satu dengan bab yang lainnya saling terkait atau saling

berhubungan. Sesuai dengan isi materi pokok pembahasan yang akan dibahas.

Adapun tindakan dari bab ini adalah sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab pendahuluan menguraikan mengenai latar belakang masalah,

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini dikemukakan tentang tinjauan pustaka yang memuat

uraian mengenai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam kepustakaan,

pengertian dari hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan dan

kerangka pemikiran yang menjelaskan secara teoritis mengenai

pertautan antara variabel yang diteliti serta hipotesis dalam

mengemukakan jawaban sementara atau kesimpulan sementara yang

diperoleh oleh penulis mengenai pokok permasalahan yang diteliti.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Mengenai metode penelitian penulis menguraikan cara pengumpulan

data dari objek yang diteliti, meliputi : waktu dan tempat penelitian,

berapa lama penelitian dilakukan, metode pendekatan dan teknik

pengumpulan data yang mengungkapkan cara apa saja yang dilakukan

untuk mengumpulkan data, subjek penelitian yang merupakan

informasi tentang subjek yang menjadi fokus penelitian.

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini, penulis memaparkan deskripsi data yaitu mengenai hal-hal

yang berkaitan dengan permasalahan yang dipilih oleh penulis,

menganalisis data yang ada kaitannya dengan permasalahan yang akan
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dilakukan pembahasan lebih lanjut sehingga dapat ditemukan penyebab

timbulnya permasalahan. Selain itu penulis juga mengemukakan

alternatif pemecahan masalah serta melakukan evaluasi terhadap

pemecahan masalah tersebut dan mendapatkan hasil yang optimal.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab penutup ini berisi kesimpulan yang merupakan pernyataan

singkat dan tepat berdasarkan hasil analisis data sehubungan dengan

masalah penelitian. Dan juga berisi saran yang merupakan pernyataan

singkat dan tepat berdasarkan hasil pembahasan sehubungan dengan

masalah penelitian yang merupakan masukan untuk perbaikan yang

akan dicapai.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, penulis menyampaikan beberapa pengertian yang berkaitan dengan

permasalahan yang akan dibahas oleh penulis yang dikutip dari buku dan sumber

lain  yang sudah disusun oleh para ahli sebelumnya. Sehingga penulis dapat

memaparkan pendapat-pendapat tersebut sebagai berikut.

1. Pengertian Analisis

Menurut Komaruddin (2001:53)

Pengertian analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu

keseluruhan menjadi komponen sehinga dapat mengenal tanda-tanda komponen,

hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan

yang terpadu.

2. Pengertian Strategi Manajemen

Beberapa ahli dalam ilmu manajemen untuk menentukan manajemen strategis

dengan cara yang berbeda.

a. Ketchen (2009) mendefinisikan analisis manajemen strategis, keputusan

dan tindakan oleh perusahaan untuk menciptakan dan mempertahankan

keunggulan kompetitif.

b. Menurut Nawawi

Manajemen strategi adalah perencanaan berskala besar (disebut perencanaan

strategis) yang berorientasi untuk mencapai masa depan yang jauh (disebut

visi), dan didefinisikan sebagai keputusan pemimpin tertinggi ini (keputusan

yang fundamental dan pokok), sehingga memungkinkan organisasi untuk

berinteraksi secara efektif (disebut misi), dalam upaya untuk menghasilkan

sesuatu (perencanaan operasional untuk menghasilkan barang dan / atau jasa
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serta layanan) kualitas, optimasi diarahkan pada pencapaian tujuan (disebut

tujuan strategis) dan sasaran (tujuan operasional) organisasi. Agar

manajemen dapat mencapai tujuan, diperlukan sarana manajemen yang

dikenal dengan 6 M yaitu:

1. Men, yaitu orang yang mengelola manajemen

2. Money, yaitu dana yang diperlukan untuk membiayai operasi dan

investasi

3. Methods, yaitu cara atau sistem untuk mencapai tujuan

4. Material, yaitu bahan-bahan yang diperlukan (bahan baku, bahan

pembantu, dan sebagainya)

5. Machines, yaitu mesin atau peralatan untuk proses produksi serta alat

kantor, komputer dan sebagainya)

6. Market, yaitu pasar untuk menyalurkan hasil produksi

c. Menurut Suwandiyanto (2010:02)

1. Terdapat empat tujuan manajemen strategi yaitu:

a) Memberikan arah pencapaian tujuan organisasi/ perusahaan

Manajer strategi harus mampu menunjukkan kepada semua pihak

kemana arah tujuan organisasi/ perusahaan. Karena arah yang jelas

akan dapat dijadikan landasan untuk pengendalian dan

mengevaluasi keberhasilan

b) Membantu memikirkan kepentingan berbagai pihak

Organisasi/ perusahaan harus mempertemukan kebutuhan berbagai

pihak, pemasok, karyawan, pemegang saham, pihak perbankan, dan

masyarakat luas lainnya yang memegang peranan terhadap sukses

atau gagalnya perusahaan

c) Mengantisipasi setiap perubahan kembali secara merata

Manajemen strategi memungkinkan eksekutif puncak untuk

mengantisipasi perubahan dan menyiapkan pedoman dan

pengendalian, sehingga dapat memperluas kerangka waktu/

berpikir secara perspektif dan memahami kontribusi yang baik
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d) Berhubungan dengan efisiensi dan efektivitas

Tanggung jawab seorang manajer bukan hanya

mengkonsentrasikan terhadap kemampuan atas kepentingan

efisiensi, akan tetapi hendaknya juga mempunyai perhatian yang

serius agar bekerja keras melakukan sesuatu secara lebih baik dan

efektif

2. Manajemen strategi merupakan sebuah proses yang terdiri dari tiga

kegiatan antara lain perumusan strategi, implementasi strategi dan

evaluasi strategi.

a) Perumusan Strategis

1) Merumuskan strategi

Keputusan perumusan strategis mengikat suatu organisasi pada

produk, pasar, sumber daya dan teknologi spesifik selama

periode waktu tertentu. Strategi menetapkan keunggulan

bersaing jangka panjang dan mempunyai konsekuensi berbagai

fungsi utama dan pengaruh jangka panjang pada suatu

organisasi. Perumusan strategi terdiri dari:

1. Membentuk visi strategis mengenai kemana organisasi akan

bergerak

2. Menetapkan tujuan untuk mengubah pandangan strategis

menjadi hasil kinerja spesifik yang harus dicapai organisasi

tersebut

3. Merumuskan pilihan strategi untuk mencapai hasil yang

diinginkan

4. Mengeksekusi strategi yang dipilih secara efisien dan

efektif

5. Mengevaluasi efektivitas strategi dan dampaknya terhadap

kinerja bisnis

b) Mengembangkan Visi Strategis

Visi strategis merupakan aspirasi manajemen mengenai arah masa

depan dan juga memberikan gambaran secara rinci mengenai

kemana organisasi tersebut akan bergerak. Visi ini sendiri
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menerangkan tujuan perusahaan dalam waktu jangka panjang dan

membentuk identitas organisasi tersebut.

c) Menetapkan Tujuan Strategis

Menetapkan tujuan untuk mengkonversi pernyataan visi dan misi

menjadi target kinerja yang spesifik. Setiap unit dalam suatu

organisasi memerlukan target yang konkret dimana kinerja dan

kontribusi pelaku di dalamnya dapat diukur terhadap pencapaian

tujuan organisasi.

d) Merumuskan Strategi Bisnis

Beberapa langkah yang perlu dilakukan suatu organisasi dalam

merumuskan strategi adalah:

1. Mengidentifikasi lingkungan yang akan dimasuki dan

menentukan misi perusahaan untuk mencapai visi yang telah

dibuat

2. Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk

mengukur kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman

yang akan dihadapi oleh suatu organisasi dalam menjalankan

misinya

3. Merumuskan faktor-faktor ukuran keberhasilan (key success

factors) dari strategi-strategi yang dirancang berdasarkan

analisis sebelumnya

4. Menentukan tujuan dan target terukur, mengevaluasi berbagai

alternatif strategi dengan mempertimbangkan sumber daya yang

dimiliki dan kondisi eksternal yang dihadapi

5. Memilih strategi yang paling sesuai untuk mencapai tujuan

jangka pendek dan jangka panjang

e) Mengeksekusi Strategi

Visi serta strategi yang telah dibuat tidak akan berarti jika kita tidak

mengerjakannya secara tuntas dan optimal. Tanpa adanya eksekusi,

tujuan yang telah diterapkan pun tidak akan pernah tercapai.
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f) Mengevaluasi Strategi Bisnis

Proses pelaksanaan strategi harus dievaluasi secara reguler. Dalam

fase evaluasi ini dapat dilihat apakah segalanya sudah berjalan

dengan baik atau belum.

(1) Implementasi Strategi

Implementasi strategi sering disebut tahap tindakan manajemen

yaitu memobilisasi karyawan dan manajer untuk mengubah

strategi yang dirumuskan menjadi tindakan. Implementasi

strategi pada perusahaan antara lain:

(a) Menetapkan objektif tahunan

(b) Melengkapi dengan kebijakan

(c) Memotivasi karyawan

(d) Mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang

dirumuskan dapat dilaksanakan

(e) Mengembangkan budaya mendukung strategi

(f) Menciptakan struktur oragnisasi yang efektif

(g) Mengubah arah usaha pemasaran

(h) Menyiapkan anggaran, mengembangkan dan memanfaatkan

sistem informasi

(i) Menghubungkan kompensasi karyawan dengan prestasi

organisasi.

(2) Evaluasi Strategi

Evaluasi strategi adalah tahap akhir dalam manajemen strategis.

Dalam manajemen perusahaan sangat perlu mengetahui kapan

strategi tertentu tidak berfungsi dengan baik, Semua strategi

dapat dimodifikasi di masa depan karena faktor-faktor eksternal

dan internal selalu berubah. Tiga macam aktivitas mendasar

untuk mengevaluasi strategi adalah:

(a) Meninjau faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi

dasar strategi yang sekarang

(b) Mengukur prestasi

(c) Mengambil tindakan korektif
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3. Pengertian Eksistensi

Eksistensi berasal dari kata bahasa latin existere yang artinya muncul, ada,

timbul, memiliki keberadaan aktual. Existere disusun dari ex yang artinya keluar

dan sistere yang artinya tampil atau muncul. Terdapat beberapa pengertian

tentang eksistensi yang dijelaskan menjadi 4 pengertian.

a. Eksistensi adalah apa yang ada

b. Eksistensi adalah apa yang memiliki aktualitas

c. Eksistensi adalah sesuatu yang dialami dan menekankan bahwa sesuatu itu

ada

d. Eksistensi adalah kesempurnaan

Karl Jaspers memaknai eksistensi sebagai pemikiran manusia yang

memanfaatkan dan mengatasi seluruh pengetahuan objektif. Jaspers menjelaskan

tentang penerangan eksistensi yang dikemukakannya yaitu:

a. Eksistensi selalu memiliki hubungan dengan transedensi.

b. Eksistensi merupakan filsafat yang menghayati dan menghidupi kebenaran.

c. Eksistensi seseorang dapat dibuktikan oleh cara berpikir dan tindakannya.

Karl Jaspers menerangkan hal-hal tersebut dengan tujuan supaya semua orang

paham dan sadar bahwa setiap orang memiliki keunikan yang berbeda satu

dengan yang lain. Sebab, eksistensi merupakan sesuatu yang sifatnya individual

sehingga bisa ditentukan oleh masing-masing individu. Dan menurut Jaspers,

semua orang memiliki cara keberadaan yang khas dan unik, itulah yang

dinamakan sebagai eksistensi seorang individu. Sehingga setiap orang yang

dapat menentukan jati diri atas keberadaannya dan mampu berdiri diantara

eksistensi orang lain maka mereka akan mendapatkan eksistensi yang sejati.

4. Pengertian Bisnis

Bisnis adalah suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada konsumen

atau bisnis lainnya, untuk mendapatkan laba. Secara historis kata bisnis dari

bahasa Inggris business, dari kata dasar busy yang berarti “sibuk” dalam konteks
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individu, komunitas, ataupun masyarakat. Dalam artian sibuk mengerjakan

aktivitas dan pekerjaan yang mendatangkan keuntungan.

1. Menurut Huat, T Chwee (1990)

Dalam ekonomi kapitalis, bisnis dibentuk untuk mendapatkan profit dan

meningkatkan kemakmuran para pemiliknya. Pemilik dan operator dari

sebuah bisnis mendapatkan imbalan sesuai dengan waktu, usaha, atau

kapital yang mereka berikan. Secara etimologi, bisnis berarti keadaan

dimana seseorang atau sekelompok orang sibuk melkakukan pekerjaan

yang menghasilkan keuntungan. Kata “bisnis” dapat merujuk pada badan

usaha, yaitu kesatuan yuridis (hukum), teknis, dan ekonomis yang

bertujuan mencari laba atau keuntungan.

Bisnis dalam arti luas adalah istilah umum yang menggambarkan semua

aktifitas dan institusi yang memproduksi barang & jasa dalam kehidupan

sehari-hari. Bisnis sebagai suatu sistem yang memproduksi barang dan

jasa untuk memuaskan kebutuhan masyarakat.

2. Menurut William Spregal

Bisnis adalah segala aktivitas yang berkaitan dengan produksi dan

penjualan barang-barang ataupun jasa dapat diklasifikasikan dalam

aktivitas-aktivitas bisnis.

5. Pengertian Keagenan

Keagenan adalah hubungan berkekuatan secara hukum yang terjadi bilamana

dua pihak bersepakat membuat perjanjian, dimana salah satu pihak yang

dinamakan agen (agent) setuju untuk mewakili pihak lainnya yang dinamakan

pemilik (principle) dengan syarat bahwa pemilik tetap mempunyai hak untuk

mengawasi agennya mengenai kewenangan yang dipercayakan kepadanya.

Secara garis besar, dikenal 3 (tiga) jenis agen kapal yaitu sebagai berikut:

a. General Agent (agen umum) adalah perusahaan pelayaran nasional yang

ditunjuk oleh perusahaan asing untuk melayani kapal-kapal milik perusahaan
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asing tersebut selama berlayar dan singgah di pelabuhan Indonesia.

Persyaratan untuk menjadi agen umum adalah perusahaan Indonesia yang

memiliki kapal berbendera Indonesia berukuran sekurang-kurangya 5000

GRT secara komulatif dan memiliki buku surat keagenan umum (agency

agreement) atau memiliki buku surat keagenan umum (letter of appointment).

b. Sub Agen adalah perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh general agent

(agen umum) untuk melayani kebutuhan kapal di pelabuhan tertentu. Sub

agen ini sebenarnya berfungsi sebagai wakil atau agen dari general agent

(agen umum).

c. Cabang agen adalah cabang dari cabang general agent (agen umum) di

pelabuhan tertentu.

d. Perwakilan  Perusahaan   Angkutan   Laut   Asing (Owner's  Representative)

adalah badan usaha atau perorangan  warga  negara  Indonesia  atau

perorangan warga negara asing yang ditunjuk oleh perusahaan  angkutan  laut

asing  di   luar   negeri untuk    mewakili   kepentingan    administrasinya di

Indonesia.

e. Menurut Undang-undang Nomor. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran Pasal 11,

ayat 4 dan 5 menjelaskan Perusahaan angkutan laut asing hanya dapat

melakukan kegiatan angkutan laut ke dan dari pelabuhan Indonesia yang

terbuka bagi perdagangan luar negeri dan wajib menunjuk perusahaan

nasional sebagai agen umum. Perusahaan angkutan laut asing yang

melakukan kegiatan angkutan laut ke atau dari pelabuhan Indonesia yang

terbuka untuk perdagangan luar negeri secara berkesinambungan dapat

menunjuk perwakilannya di Indonesia.

f. Menurut PM 74 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan

Angkutan Laut, Pasal 1 angka 30 Perusahaan     Angkutan    Laut     Asing

adalah perusahaan angkutan laut  berbadan hukum asing yang kapalnya

melakukan kegiatan angkutan laut ke   dan    dari    pelabuhan  atau    terminal

khusus Indonesia  yang  terbuka  bagi   perdagangan  luar negeri dari  dan  ke

pelabuhan luar  negeri.
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6. Pengertian Strategi Pemasaran

a. Pengertian Strategi Pemasaran

Kenneth R. Andrews menyatakan bahwa strategi pemasaran adalah pola

keputusan dalam perusahaan yang menentukan dan mengungkapkan

sasaran, maksud atau tujuan yang menghasilkan kebijaksanaan utama dan

merencanakan untuk pencapaian tujuan serta merinci jangkauan bisnis yang

akan dikejar oleh perusahaan. (Alma, 2004:199)

Dapat diartikan bahwa strategi pemasaran adalah pendekatan pokok yang

digunakan oleh unit bisnis di dalam mencapai sasaran yang di dalamnya

tercantum keputusan-keputusan mengenai target pasar, penempatan produk,

bauran pemasaran, serta tingkat biaya pemasaran yang diperlukan.

Jadi untuk mencapai tujuan perusahaan diperlukan strategi-strategi

pemasaran yang bermanfaat untuk memonitor apa yang dikerjakan dan yang

sedang terjadi di dalam perusahaan serta mengantisipasi masalah dan

kesempatan di masa yang akan datang pada suatu kondisi lingkungan

perusahaan yang berubah dengan cepat.

b. Bentuk-bentuk Strategi Pemasaran

Ada dua bentuk strategi pemasaran agar dapat mencapai kepuasan

pelanggan. Menurut Fornell dalam Tjiptono (1995), bentuk-bentuk strategi

pemasaran tersebut, yaitu:

1) Strategi Ofensif

Strategi ofensif bertujuan untuk mencari pelanggan baru. Dengan strategi

ini diharapkan perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasar, penjualan

dan jumlah pelanggannya.

2) Strategi Defensif

Strategi defensif meliputi usaha mengurangi kemungkinan costumer exit

dan beralihnya pelanggan ke pemasar lain. Strategi defensif ini bertujuan

meminimalkan customer turnover dan memaksimalkan customer
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retention dengan melindungi produk dan pasarnya dari serangan para

pesaing. Strategi defensif terdiri atas dua bentuk yaitu:

a) Strategi Pembentukan Rintangan Pengalihan

Dalam hal ini perusahaan perlu berupaya membentuk suatu

rintangan pengalihan, sehingga pelanggan merasa enggan, rugi

atau mahal untuk berganti pemasok (vendor, took dan lain-lain).

Rintangan pengalihan ini dapat berupa biaya pencarian, biaya

transaksi, biaya pemahaman, potongan harga khusus bagi

pelanggan yang loyal, kebiasaan pelanggan, biaya emosional dan

usaha-usaha kognitif serta risiko finansial, sosial dan psikologi.

Seluruhnya dapat tercapai apabila perusahaan berhasil

menciptakan dan menjalin hubungan yang harmonis, akrab dan

saling menguntungkan dengan pelanggannya.

b) Strategi Kepuasan Pelanggan

Strategi kepuasan pelanggan menyebabkan para pesaing harus

berusaha keras dan memerlukan biaya tinggi dalam usahanya

merebut pelanggan suatu perusahaan. Satu hal yang perlu

diperhatikan disini adalah bahwa kepuasan pelanggan merupakan

strategi jangka panjang yang membutuhkan komitmen, baik

menyangkut dana, maupun sumber daya manusia.

c. Faktor yang Dipertimbangkan Dalam Menentukan Strategi

Pemasaran

Menerapkan strategi pemasaran diawali dengan menganalisa secara

keseluruhan dari situasi perusahaan. Pemasar harus melakukan

analisis SWOT dimana menilai strength/ kekuatan, weakness/

kelemahan, opportunities/ kesempatan dan threats/ ancaman dalam

perusahaan secara keseluruhan.
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1) Kekuatan (Strength) meliputi kemampuan internal, sumber

daya dan faktor situasional positif yang dapat membantu

perusahaan melayani pelanggannya dan mencapai tujuannya

2) Kelemahan (Weakness) meliputi keterbatasan internal dan

faktor situasional negatif yang dapat menghalangi performa

perusahaan

3) Peluang (Opportunities) adalah faktor atau tren yang

menguntungkan pada lingkungan eksternal yang dapat

digunakan perusahaan untuk memperoleh keuntungan

4) Ancaman (Threats) adalah adalah faktor pada lingkungan

eksternal yang tidak menguntungkan yang menghadirkan

tantangan bagi performa perusahaan.

d. Sasaran Pasar Strategi Pemasaran

1) Segmentasi Pasar (Market Segmentation) adalah tindakan

membagi pasar menjadi kelompok pembeli berbeda dengan

kebutuhan, karakteristik atau perilaku berbeda yang mungkin

memerlukan produk atau bauran pemasaran terpisah.

2) Penetapan Target Pasar (Market Targeting), yaitu proses

mengevaluasi daya tarik masing-masing segmen pasar dan

memilih satu atau lebih segmen yang akan dilayani, penetapan

sasaran pasar terdiri dari merancang strategi untuk membangun

hubungan yang benar dengan pelanggan yang tepat atau sebuah

perusahaan besar mungkin memutuskan untuk menawarkan

ragam produk yang lengkap dalam melayani seluruh segmen

pasarnya, sebagian besar perusahaan memasuki pasar baru

dengan melayani segmen tunggal dan jika hal ini terbukti

berhasil, mereka menambahkan segmen.

3) Posisi Pasar (Positioning) merupakan segala upaya untuk

mendesain produk dan merek kita agar dapat menempati sebuah

posisi yang unik di benak  pelanggan. Hasil akhir positioning

adalah terciptanya proporsisi nilai yang pas, yang menjadi

alasan bagi pelanggan untuk membeli atau menggunakan jasa.
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e. Proses Pemasaran Strategik

1) Marketing Situation Analysis

Manajemen marketing memerlukan berbagai informkasi sebagai

bahan pertimbangan untuk mendesain marketing strategy.

Antara lain informasi perlu dikumpulkan tentang analisa pasar,

analisa produk dan keadaan persaingan. Analisa persaingan

perlu dilakukan dalam hal strategi yang digunakan oleh lembaga

sejenis, kekuatan dan kelemahan mereka dan pesaing potensial.

2) Designing Marketing Strategy

Mendesain strategi marketing berarti lembaga harus mengatur

penetapan dan pencapaian target market, menetapkan

positioning. Program positioning ini adalah keterpaduan antara

kualitas produk saluran distribusi, harga dan promosi, inilah

yang kita kenal dengan bauran pemasaran. Strategi pemasaran

mana yang akan diutamakan pertimbangannya sangat tergantung

pada pimpinan, keadaan produk, proses dan sasaran konsumen

yang hendak dituju. Selanjutnya mendesain marketing

relationship dengan lebih dulu meningkatkan kepuasan

konsumen dan loyalitasnya.

2) Marketing Program Development

Untuk mengembangkan program marketing ini, perlu ditunjang

oleh alokasi finansial, sumber daya manusia dan sumber-sumber

yang lain. Pada setiap elemen marketing mix perlu

dikembangkan programnya yaitu mencakup program produk,

distribusi, harga dan promosi.

3) Implementing and Managing Marketing Strategy

Untuk implementasi strategi pemasaran ini perlu diatur

organisasi pemasarannya dengan menempatkan orang yang
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cocok dan bertanggungjawab dalam merencanakan,

menggerakkan, mengevaluasi dan pengawasan.

B. KERANGKA PEMIKIRAN

Kerangka pemikiran merupakan modal konseptual tentang bagaimana suatu teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang

penting dan suatu konsep yang menyajikan hubungan antara variable yang

diperkirakan terjadi dan diperoleh dari hasil penjabaran tinjauan pustaka.

Untuk memaparkan pembahasan dari skripsi ini, maka dibuat suatu kerangka

pemikiran terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan pokok megenai:

“ANALISIS STRATEGI MANAJEMEN PT. TRANSUTA LINTAS SAMUDERA

CABANG MERAK GUNA MEMPERTAHANKAN EKSISTENSINYA DALAM

BISNIS KEAGENAN DI PELABUHAN MERAK”.

Setelah penulis mengungkapkan materi yang berkaitan dengan masalah penelitian

pada tinjauan pustaka, maka berdasarkan uraian kepustakaan tersebut diperoleh

penerapan strategi manajemen yang kurang efektif untuk mempertahankan

eksistensi pada bisnis keagenan di pelabuhan Merak.

Berdasarkan masalah tersebut maka akan dikemukakan solusi yang menjadi pilihan

sebagai penyelesaian masalah. Dari uraian tersebut dapat dilihat suatu bagan

kerangka pemikiran secara garis besar sebagai berikut:
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Analisis strategi manajemen PT. Transuta Lintas Samudera
cabang Merak guna mempertahankan eksistensinya dalam

bisnis keagenan di pelabuhan Merak

Jumlah kapal yang akan diageni akan bertambah sehingga pendapatan
operasional meningkat, serta dapat bersaing mempertahankan
eksistensinya dalam perusahaan keagenan di pelabuhan Merak

Tujuan:
Ditemukan strategi manajemen untuk diterapkan di PT. Transuta Lintas

Samudera Cabang Merak

Solusi:
1. Analisis untuk menemukan strategi manajemen:

a. Menganalisis faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan perusahaan
b. Menganalisis faktor eksternal berupa peluang yang dimiliki perusahaan

dan ancaman yang timbul dari luar perusahaan
2. Menambah sarana dan prasarana operasional di lapangan

Rumusan Masalah:
1. Mengapa strategi manajemen dan strategi marketing untuk

mempertahankan eksistensi belum optimal?
2. Bagaimana sarana dan prasarana dalam kegiatan operasional?

3.

Batasan Masalah:
Penerapan strategi manajemen yang belum tepat dan kurangnya
sarana, prasarana serta SDM yang berkompeten pada divisi
operasional.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

1. Waktu Penelitian

Waktu penelitian pada saat penulis melaksanakan Praktek Darat di PT.

Transuta Lintas Samudera cabang Merak terhitung mulai Agustus 2017 sampai

dengan Agustus 2018. PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak adalah

Perusahaan Pelayaran yang berfokus pada kegiatan keagenan kapal asing

maupun kapal Indonesia.

2. Tempat Penelitian

Penulis melaksanakan penelitian di Perusahaan Pelayaran PT. Transuta Lintas

Samudera cabang Merak. Berikut data tentang PT. Transuta Lintas Samudera

cabang Merak:

Nama : PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak

Alamat : Perumahan Metro Cilegon Cluster Florida Blok L08 Cilegon

Telepon : (0254) 8484406

Fax : (0254) 8484406

Email : tlsmerak@gmail.com

B. METODE PENDEKATAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian tentang

riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.
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Dalam penulisan skripsi tersebut penulis menggunakan metode kualitatif

karena sesuai dengan tujuan penelitian, setiap peneliti perlu mengidentifikasi

apakah data yang harus dipenuhi setiap teknik, tahapan awal adalah melakukan

seleksi data yaitu berupa data kunjungan kapal dan strategi manajemen

menggunakan analisis SWOT. Menurut Freddy Rangkuty (2006:18) Analisis

SWOT yaitu indentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan

strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat

memaksimalkan Kekuatan (Strengths) dan Peluang (Opportunities), namun

secara bersamaan dapat meminimalkan Kelemahan (Weaknesses) dan

Ancaman (Threats). Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan

dengan pengembangan misi, tujuan, dan strategis dan kebijakan perusahaan.

Metode kualitatif ini berfungsi untuk memahami kontek sosial secara lebih luas

dan mendalam dan dengan menggunakan pengembangan deskriptif, artinya

penulis mencoba menggambarkan permasalahan yang dialami dan menemukan

manajemen strategis yang dapat dilakukan perusahaan PT. Transuta Lintas

Samudera untuk mempertahankan eksistensinya dalam bisnis keagenan di

pelabuhan Merak.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data antara lain :

a. Dokumentasi

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,

notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Dari studi dokumen ini penulis mendapatkan data berupa kunjungan kapal

dalam kurun waktu 1 tahun selama praktek.

b. Studi Pustaka

Yaitu pengumpulan data dengan cara membaca, melihat, meneliti,

mengutip dari buku-buku atau referensi yang disajikan, masukan atau

bahan pertimbangan dan perbandingan mengenai apa yang dapat dilihat

dari teori yang sudah ada.

Studi pustaka ini bertujuan untuk memperoleh dasar-dasar teori dengan

jalan membaca buku-buku termasuk peraturan dan dokumen-dokumen

lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.
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Adapun daftar buku-buku tersebut diantaranya adalah:

1. Manajemen Perusahaan Pelayaran (Engkos Kosasih M.Mar.E, S.E,

M.M, Capt. Hananto Soewedo M.Mar, S.E, M.M, Ph.D)

2. Metode Penelitian Kualitatif (Haris Herdiansyah)

C. SUBJEK PENELITIAN

Populasi dalam suatu penelitian merupakan sekumpulan objek yang dapat

dijadikan sumber penelitian yang berbentuk benda-benda, manusia ataupun

peristiwa yang terjadi sebagai objek atau sasaran penelitian.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Metode atau

cara menentukan sampel dan besar sampel disebut Sampling.

Dalam hal ini, populasi merupakan strategi manajemen PT. Transuta Lintas

Samudera cabang Merak. Maka sampel dari penelitian ini adalah strategi

pemasaran dan SDM yang tersedia.

D. TEKNIK ANALISIS DATA

Dalam penulisan skripsi ini teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis

SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) yaitu suatu teknik perencanaan

strategi yang bermanfaat untuk mengevaluasi kekuatan (strength) dan kelemahan

(weakness), peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dalam suatu proyek,

baik proyek yang sedang berlangsung maupun dalam perencanaa proyek baru.

Analisis SWOT pertama kali diperkenalkan oleh Albert S Humphrey pada tahun

1960 dalam memimpin proyek riset di Stanford Research Institute yang

menggunakan data dari perusahaan-perusahaan fortune 500. Dapat dijabarkan

empat komponen dasar analisis SWOT sebagai berikut :

1. Strength (Kekuatan) yaitu karakteristik organisasi ataupun proyek yang

memberikan kelebihan / keuntungan dibandingkan dengan lainnya.

2. Weakness (Kelemahan) yaitu karakteristik yang berkaitan dengan kelemahan
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pada organisasi ataupun proyek dibandingkan dengan yang lainnya.

3. Opportunities (Peluang) yaitu peluang yang dapat dimanfaatkan bagi

organisasi ataupun proyek untuk dapat berkembang di kemudian hari.

4. Threats (Ancaman) yaitu ancaman yang akan dihadapi oleh organisasi ataupun

proyek yang dapat menghambat perkembangannya.

Dari keempat komponen tersebut, Strength (kekuatan) dan Weakness (kelemahan)

adalah faktor internal organisasi atau proyek itu sendiri, sedangkan

Oppoturnities (peluang) dan Threats (ancaman) merupakan faktor eksternal yang

mempengaruhi perkembangan organisasi ataupun proyek.

1. Strength (Kekuatan)

Kekuatan adalah situasi internal organisasi yang berupa kompetensi atau sumber

daya yang dimiliki organisasi yang dapat digunakan sebagai alternatif untuk

menangani peluang ancaman. Analisis data mengenai suatu objek penelitian

tertentu berdasarkan kekuatan-kekuatan yang dimiliki oleh PT Transuta Lintas

Samudera cabang Merak. Kekuatan-kekuatan ini merupakan faktor internal yang

dapat menjadi pendorong dalam peningkatan pelayanan yang terbaik dapat

memberikan kepuasan kepada pelanggan. Kekuatan internal yang dimiliki

perusahaan antara lain; mempunyai relasi yang baik dengan instansi terkait

pengurusan dokumen kapal dan merespon masalah yang terjadi di lapangan

dengan cepat serta memiliki karyawan yang loyal terhadap perusahaan. Hal ini

sangat mendukung dalam pelaksanaan tugas sebagai agen kapal karena relasi

yang baik dengan instansi terkait akan mendukung kelancaran dalam pengurusan

dokumen sehingga mengurangi keterlambatan dalam pengurusan dokumen.

2. Weakness (Kelemahan)

Kelemahan adalah situasi internal suatu organisasi dimana kompetensi atau

sumber daya yang dimiliki organisasi. Kelemahan-kelemahan ini meliputi

beberapa hal yang saling berkaitan, diantaranya adalah terbatasnya sarana dan

prasarana berupa kantor yang masih berstatus sewa, kurangnya SDM yang

berkompeten pada divisi operasional, serta posisi kantor yang kurang strategis.

Selain itu kelemahan pada perusahaan yaitu kurang optimalnya divisi marketing

karena merangkapnya tugas kepala cabang sebagai divisi marketing. Apabila
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kelemahan-kelemahan tersebut dibiarkan tanpa ada usaha perbaikan dan

penyelesaiannya, maka faktor kelemahan tersebut akan mempengaruhi dalam

kunjungan kapal yang diageni sehingga dalam jangka yang lama perusahaan

tidak bisa mempertahankan eksistensinya. Maka faktor kelemahan tersebut akan

mempengaruhi pendapatan perusahaan dan nama citra perusahaan di mata

pelanggan.

3. Opportunity (kesempatan)

Peluang adalah situasi eksternal organisasi yang berpotensi menguntungkan.

Organisasi yang berada didalam suatu industri yang sama secara umum akan

merasa diuntungkan bila dihadapkan pada kondisi tersebut. Kesempatan-

kesempatan ini merupakan faktor eksternal yang bersumber dari luar.

Kesempatan yang berpeluang untuk dikembangkan oleh perusahaan berupa

mempertahankan komunikasi yang baik dengan pelanggan tetap serta

memperluas relasi untuk mencari pelanggan yang lebih banyak.

4. Threats (Ancaman)
Ancaman adalah suatu keadaan eksternal yang berpotensi menimbulkan

kesulitan. Organisasi-organisasi yang berada dalam suatu industri yang sama

secara umum akan merasa dirugikan atau terancam apabila dihadapkan dalam

kondisi ekstenal tersebut. Ancaman-ancaman ini merupakan faktor eksternal

yang datang dari luar lingkungan perusahaan yang dapat mengganggu dalam

usaha peningkatan produktivitas perusahaan. Ancaman-ancamannya yaitu

munculnya bisnis keagenan serupa serta hambatan-hambatan yang terjadi dalam

pengurusan dokumen dan beberapa karyawan tidak menguasai teknologi

menyebabkan kurangnya pelayanan yang memuaskan dan efisien yang

menyebabkan terlambatnya pengurusan dokumen sehingga terjadi pengalihan

keagenan.



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang permasalahan atau fakta yang

terjadi dan menguraikan sebagian dari peristiwa yang penulis alami pada saat

melaksanakan praktek darat. Adapun untuk memudahkan penelitian, penulis

akan menyampaikan deskripsi data, antara lain:

1. Profil Perusahaan

PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak berdiri pada tanggal 22

Oktober 2012. Perseroan dalam perusahaaan jasa pelayaran dapat

melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut :

a. Menjalankan usaha sebagai agen kapal-kapal atau perusahaan-

perusahaan pelayaran angkutan laut baik pelayaran tetap maupun tidak

tetap untuk pelayaran di dalam negeri maupun di luar negeri.

b. Menjalankan usaha di bidang jasa yang berkaitan dengan menyewakan

alat-alat yang berhubungan dengan pelayaran mencakup data processing,

equipment part list serta kegiatan usaha yang terkait.

c. Menjalankan usaha sebagai perwakilan/ owners representative dari

perusahaan pelayaran angkutan laut baik pelayaran tetap mauun tidak

tetap untuk di dalam negeri dan di luar negeri.

d. Mengurus surat-surat kapal:

1. Log book dan sijil ABK yang perlu ditandatangani syahbandar

2. Memperbaharui sertifikat yang habis masa berlakunya

3. Port clearance
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e. Pelayanan atas kebutuhan-kebutuhan kapal: repair survey, supply (bunker,

spare parts, perbekalan, dan sebagainya)

f. Penyerahan dokumen-dokumen ke kapal

g. Dokumen-dokumen untuk kepentingan cabang yang ditandatangani kapal:

1. Statement of damaged cargo

2. Time sheet

3. Mate’s receipt

4. Statement of fact (dokumen asuransi)

5. Dokumen-dokumen lain yang perlu disetujui nahkoda

PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak sebagai perusahaan keagenan

sebagai owner representative yang menyediakan jasa kegiatan keagenan di

pelabuhan Merak, Ciwandan, Labuhan dan sekitarnya. Kantor Pusat PT.

Transuta Lintas Samudera berada di Graha Mustika Ratu 7th Floor Suite 717

Jl. Gatot Subroto Kav 74-75 Jakarta. Sedangkan kantor PT. Transuta Lintas

Samudera cabang Merak beralamat di Perumahan Metro Cilegon Cluster

Florida Blok L08 nomor 12 Kelurahan Panggung Rawi Cilegon Banten.

Dengan 14 kantor cabang yang tersebar di Indonesia antara lain:

a. PT. Transuta Lintas Samudera cabang Medan

b. PT. Transuta Lintas Samudera cabang Batam

c. PT. Transuta Lintas Samudera cabang Palembang

d. PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak

e. PT. Transuta Lintas Samudera cabang Bitung

f. PT. Transuta Lintas Samudera cabang Cirebon

g. PT. Transuta Lintas Samudera cabang Surabaya

h. PT. Transuta Lintas Samudera cabang Samarinda

i. PT. Transuta Lintas Samudera cabang Kintab

j. PT. Transuta Lintas Samudera cabang Banjarmasin

k. PT. Transuta Lintas Samudera cabang Sungai Puting

l. PT. Transuta Lintas Samudera cabang Sungai Danau

m. PT. Transuta Lintas Samudera cabang Kota Baru

n. PT. Transuta Lintas Samudera cabang Bontang
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2. Struktur Organisasi dan Manajemen Perusahaan

a. Struktur Organisasi

PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak mempunyai struktur

organisasi yang mempunyai tugas dan fungsi masing-masing dan tanggung

jawab memberikan kemudahan dalam pelayanan dan kepuasan pengguna

jasa guna meningkatkan produktivitas perusahaan sehingga tujuan untuk

mempertahankan eksistensi dalam bisnis keagenan di pelabuhan Merak

dapat tercapai.

Bagan 4.1

Struktur Organisasi PT Transuta Lintas Samudera Cabang Merak

Kepala Cabang

Raksasa Bidin Napitupulu

Dengan uraian tugas sebagai berikut:

1) Kepala Cabang:

a) Memimpin dan mengelola kegiatan usaha / bisnis perusahaan cabang

b) Mengupayakan pertumbuhan dan perkembangan kualitas perusahaan

cabang dari waktu ke waktu

c) Menjamin kelancaran kinerja perusahaan dan berwenang membuat

keputusan-keputusan strategis

d) Memberikan laporan kepada direksi terhadap perkembangan

perusahaan setiap bulannya

Staf Admin dan Keuangan

Natalia Eka

Kepala Operasional

Agus Tri Yamin

Staff Boarding

1. Ahmad Ridwan

2. Surya Ali
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2) Staf administrasi dan keuangan:

a) Mendukung kelancaran operasional perusahaan dalam layanan

administrasi perkantoran, penyediaan fasilitas serta melaksanakan

kegiatan pelayanan perusahaan

b) Melakukan pengarsipan, surat menyurat dan dokumentasi kegiatan

perusahaan

c) Melakukan pencatatan dan evaluasi mengenai keadministrasian

perusahaan dan karyawan

d) Mengelola absensi karyawan

e) Membuat laporan keuangan kegiatan kapal

f) Membuat laporan invoice

3) Marketing:

a) Menawarkan jasa yang disediakan oleh perusahaan pelayaran kepada

pemakai jasa pelayanan kapal seperti pemilik kapal dan pemilik

barang

b) Menciptakan dan mengelola relasi dengan pihak pemakai jasa

c) Menjaga komunikasi yang baik kepada pihak pemakai jasa

4) Kepala Operasional:

a) Mengelola dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi

perusahaan

b) Mengawasi pelayanan penyediaan jasa perusahaan

c) Meningkatkan sistem operasional, proses dan kebijakan dalam

perusahaan

5) Boarding:

a) Memberikan pelayanan jasa langsung terhadap kapal beserta awak

kapal sesuai dengan intruksi pemilik kapal dan kepala cabang

b) Menjaga komunikasi dengan pihak kapal dan pihak pemilik kapal

terkait tentang kedatangan kapal sampai dengan keberangkatan kapal

c) Bertanggung jawab terhadap kapal yang diageni dari mulai kapal

datang hingga kapal berangkat ke pelabuhan selanjutnya atau

pelabuhan tujuan

d) Berkomunikasi langsung dengan crew kapal dan menangani kegiatan

di lapangan
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b. Sumber Daya Manusia atau Karyawan

Faktor sumber daya manusia (SDM) merupakan suatu penentu keberhasilan

sebuah perusahaan dalam memasarkan jasanya. Semakin baik dan berkualitas

SDM yang dimiliki oleh perusahaan maka akan berpengaruh bagi peningkatan

pendapatan perusahaan tersebut.

Tabel 4.1

Jumlah dan Tingkat Pendidikan Formal Karyawan

PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak Tahun 2017-2018

Sumber:  Bagian Operasional PT. TLS Cabang Merak

Tabel 4 .2

Penetapan Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal

Pada Bagian Operasional dan Administrasi Keuangan

PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak tahun 2017-2018

Penetapan Karyawan Berdasarkan Tingkat Ijazah

IJAZAH

BAGIAN

SMA/

SMK
D II D III D IV

Keuangan 1 - - -

Operasional 2 - 1 (KALK) -

Sumber:  Bagian Operasional PT. TLS Cabang Merak

Pendidikan Formal Karyawan PT. TLS Cabang Merak

SMA/SMK DIPLOMA TOTAL

3 orang 2 orang 5 orang
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c. Sarana dan Prasarana

Tabel 4.3

Data Sarana dan Prasarana  yang dimiliki oleh

PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak

SARANA

No Nama Barang Jumlah Satuan Kondisi Keterangan

1. Mobil operasional - Unit - Belum tersedia

2. Motor 2 Unit 1 Baik
1 Kurang Baik

3. Komputer 3 Unit Baik

4. Laptop 1 Unit Kurang Baik

5. Printer 2 Unit Baik

6. Scanner 1 Unit Baik

7. Safety shoes 3 Pasang Baik

8. Life jacket 5 Unit Baik

9. Helmet kerja 3 Unit Baik

10. Faximile 1 Unit Baik

11. Wireless 1 Unit Baik

12. Telepon 2 Unit Baik

13. Handy talky 2 Unit Baik

PRASARANA

No Nama Barang Jumlah Satuan Kondisi Keterangan

1. Gedung kantor 1 Unit Baik Status sewa

Sumber:  Bagian Operasional PT. TLS Cabang Merak
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d. Data Pelanggan Tetap

Tabel 4.4

Data Pelanggan Tetap PT. Transuta Lintas Samudera Cabang

Merak Tahun 2017-2018

Sumber : Bagian Operasional PT. TLS Cabang Merak

Tabel 4 .5

Grafik data target kunjungan kapal dan realisasi

bulan Agustus 2017 s.d. Juli 2018

Sumber : Bagian Operasional PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak
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TARGET 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
REALISASI 4 5 10 5 9 3 2 6 3 6 7 2
PROSENTASE 67% 83% 167% 83% 150% 50% 33% 100% 50% 100% 117% 33%

Data Target Kunjungan Kapal dan Realisasinya
bulan Agustus 2017 s.d Juli 2018

No Nama Perusahaan Negara

1. PT. AKR SEA TRANSPORT INDONESIA

2. PT. ALFATRANS RAYA INDONESIA

3. PT. LUMOSO PRATAMA LINE INDONESIA

4. PT. TANTO INTIM LINE INDONESIA

5. PT. WARUNA NUSA SENTANA INDONESIA

6. PT. MITRA BAHTERA SEGARA SEJATI INDONESIA
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B. ANALISIS DATA

1. Belum optimalnya strategi manajemen dan strategi marketing untuk

mempertahankan eksistensi perusahaan dalam bisnis keagenan kapal

a. Men (Sumber Daya Manusia)
Men dalam suatu manajemen yaitu orang yang mengelola manajemen atau

sumber daya manusia yang terdapat pada perusahaan tersebut karena sebagai

penggerak utama untuk menjalankan fungsi-fungsi manajemen dan

melakukan semua aktifitas-aktifitas untuk mencapai tujuan suatu organisasi.

Potensi yang dimiliki oleh setiap manusia berbeda satu sama lain, untuk itu

dibutuhkan pengelolaan agar diperoleh tenaga kerja yang berkualitas dan

dapat mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan efisien. Di bawah ini

terdapat tabel jumlah dan tingkat pendidikan formal karyawan PT. Transuta

Lintas Samudera cabang Merak.

Tabel 4.6

Jumlah Dan Tingkat Pendidikan Formal Karyawan

PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak Tahun 2017-2018

Pendidikan Formal Karyawan PT. TLS Cabang Merak

SMA/SMK SARJANA TOTAL

3 orang 2 orang 5 orang

Sumber : Bagian Operasional PT. TLS Cabang Merak
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Bagan 4.2

Struktur Organisasi PT Transuta Lintas Samudera Cabang Merak

Kepala Cabang

Raksasa Bidin Napitupulu

1) Tugas karyawan yang rangkap

Masalah yang terjadi di lapangan bahwa masih merangkapnya tugas pada

beberapa karyawan yaitu merangkapnya tugas kepala cabang dengan tugas

sebagai marketing. Sebagai kepala cabang yang mempunyai relasi yang luas

dengan perusahaan pelayaran dalam negeri akan lebih baik jika melakukan

penambahan karyawan yang berkompeten pada divisi marketing yang

sistem perekrutannya menggunakan kriteria sesuai dengan tugas dan

tanggung jawabnya. Rangkapnya tugas juga terjadi pada bagian administrasi

dan keuangan, administrasi dan keuangan lebih maksimal apabila staf

administrasi dan staf keuangan dijalankan oleh karyawan yang berbeda.

Tugas yang rangkap tersebut menimbulkan tekanan kerja yang lebih kepada

staf administrasi dan keuangan karena saat pekerjaan mengenai administrasi

perlu diselesaikan dan sisi lain pekerjaan mengenai keuangan harus

diselesaikan juga, maka menimbulkan konsentrasi yang terpecah sehingga

kinerjanya kurang maksimal.

2) Tingkat pendidikan formal karyawan

Tingkat pendidikan formal karyawan berpengaruh dalam kinerja di

lapangan, namun hal ini juga diimbangi dengan pengalaman karyawan

Staf Admin dan Keuangan

Natalia Eka

Kepala Operasional

Agus Tri Yamin

Staff Boarding

1. Ahmad Ridwan

2. Surya Ali
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dalam menekuni bidang tersebut, kemampuan yang dimiliki masing-masing

karyawan serta motivasi kerja masing-masing karyawan. Kemampuan

berkomunikasi menjadi faktor penting yang dimiliki oleh setiap karyawan

dalam menjalankan tugas, karena dengan komunikasi yang baik karyawan

mampu menjalin hubungan yang baik dengan instansi terkait dengan

pengurusan dokumen dan pihak pemilik kapal serta responsibilitas masing-

masing karyawan ketika muncul masalah selama di lapangan. Selanjutnya

faktor penting yang dimiliki setiap karyawan yaitu loyalitas terhadap

perusahaan yang dapat dinilai dari bagaimana seorang karyawan

memecahkan suatu masalah yang terjadi dalam internal perusahaan maupun

hubungannya dengan pelanggan atau pengguna jasa, dengan loyalitas yang

tinggi terhadap perusahaan maka akan tertanam motivasi kerja dalam

masing-masing karyawan dengan mengedepankan tujuan untuk memajukan

perusahaan tersebut.

b. Money (Uang)

Uang juga merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap proses

pencapaian suatu tujuan karena setiap kegiatan maupun aktifitas yang

dilakukan tidak akan terlaksana tanpa adanya penyediaan uang atau biaya

yang cukup. Besar-kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari jumlah

keuntungan yang didapat dalam perusahaan. Oleh karena itu uang merupakan

alat yang penting untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu harus

diperhitungkan secara rasional. Pengelolaan keuangan dilakukan secara

independen oleh perusahaan tanpa ada campur tangan dari kantor pusat.

Kantor pusat hanya menerima fee dari jumlah kunjungan kapal yang masuk

setiap bulannya.

c. Machinary (Mesin)

Alat-alat atau mesin digunakan untuk memberi kemudahan atau

menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta menciptakan efesiensi kerja.

Digunakannya mesin-mesin dalam suatu pekerjaan adalah untuk menghemat

tenaga dan pikiran manusia dalam melakukan tugas-tugasnya baik yang

bersifat rutin maupun yang bersifat insidental, baik untuk pekerjaan-pekerjaan

yang bersifat teknis maupun yang bersifat non teknis. Di bawah ini tabel
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sarana dan prasarana yang tersedia di PT. Transuta Lintas Samudera cabang

Merak:

Tabel 4.7

Data Sarana dan Prasarana  yang dimiliki oleh

PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak

SARANA

No Nama Barang Jumlah Satuan Kondisi Keterangan

1. Mobil operasional - Unit - Belum tersedia

2. Motor 2 Unit 1 Baik
1 Kurang Baik

3. Komputer 3 Unit Baik

4. Laptop 1 Unit Kurang Baik

5. Printer 2 Unit Baik

6. Scanner 1 Unit Baik

7. Safety shoes 3 Pasang Baik

8. Life jacket 5 Unit Baik

9. Helmet kerja 3 Unit Baik

10. Faximile 1 Unit Baik

11. Wireless 1 Unit Baik

12. Telepon 2 Unit Baik

13. Handy talky 2 Unit Baik

PRASARANA

No Nama Barang Jumlah Satuan Kondisi Keterangan

1. Gedung kantor 1 Unit Baik Status sewa

1. Sarana
a. Belum tersedianya mobil operasional

Alat transportasi merupakan faktor pendukung dalam mobilitas

karyawan. Mobil operasional merupakan kebutuhan pokok suatu

perusahaan karena berkaitan dengan produktivitas karyawan dan
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juga sebagai sarana dalam pengurusan dokumen maupun saat

melaksanakan inspeksi ke kapal-kapal yang sedang diageni.

Hambatan yang masih terjadi pada kegiatan operasional adalah

ketika pengurusan dokumen harus segera dilaksanakan namun

terhambat cuaca yang kurang mendukung sehingga pengurusan

dokumen mengalami keterlambatan.

b. Jumlah sepeda motor belum memadai

Selain mobil operasional, sepeda motor sebagai faktor pendukung

mobilitas karyawan dalam kegiatan operasional perusahaan. Tersedia

sebanyak 2 unit sepeda motor dengan satu unit kondisi baik serta

satu lainnya kondisi kurang baik. Perlu penambahan jumlah sepeda

motor agar mengimbangi jumlah karyawan pada divisi operasional

sehingga karyawan bertanggung jawab atas kendaraan yang

diberikan dengan kewenangannya masing-masing.

c. Jumlah laptop belum memadai

Setiap karyawan perlu diberi fasilitas laptop sebagai sarana kerja

dimana sebagai penggunanya mempunyai tanggung jawab masing-

masing karyawan dalam perawatannya.

2. Prasarana

a. Gedung kantor yang statusnya masih sewa

Dalam perkembangannya selama tujuh tahun sejak perusahaan

berdiri, status gedung kantor masih berstatus sewa. Selain itu, letak

gedung kantor kurang strategis karena letaknya jauh dari kantor

pengurusan dokumen kapal. Hal ini perlu dikaji kembali oleh

internal perusahaan dengan tujuan meningkatkan produktivitas serta

efisiensi waktu dalam pengurusan dokumen.

d. Materials (Bahan yang diolah)

Materials adalah bahan-bahan yang akan diolah menjadi produk yang siap

dijual. Manusia tanpa material atau bahan-bahan tidak akan dapat mencapai

tujuannya sehingga unsur material dalam manajemen tidak dapat dipisahkan.

Dalam perusahaan yang menawarkan jasa keagenan kapal material merujuk pada

kemampuan karyawan dalam menyelesaikan suatu tugas dan tanggung jawab
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yang menimbulkan kepuasan pelanggan. Kemampuan karyawan dapat

dipengaruhi aspek pendidikan, pengalaman kerja di bidang perusahaan jasa

keagenan kapal serta motivasi kerja pada masing-masing karyawan. Di bawah

ini terdapat tabel data karyawan beserta tingkat pendidikan dan pengalaman

kerja:

Tabel 4.8

Tabel daftar tingkat pendidikan karyawan dan pengalaman kerja

PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak

No Nama Jabatan Tingkat
Pendidikan

Pengalaman Kerja
(Bidang

Keagenan Kapal)
1. Raksasa Bidin N. Kepala cabang D III 7 tahun

2. Natalia Eka Sari Staf Administrasi dan Keuangan SMK 5 tahun

3. M. Agus Triyamin Kepala Operasional SMK 5 tahun

4. Ahmad Ridwan Boarding SMK 3 tahun

5. Surya Ali Boarding D III 1 tahun

Sumber : Bagian Operasional PT. TLS Cabang Merak

1) Perlu penambahan SDM pada divisi operasional

Penambahan karyawan pada divisi operasional dan divisi keuangan dan

administrasi akan menambah produktivitas perusahaan. Apabila dilakukan

perluasan relasi maka kunjungan kapal semakin meningkat sehingga

dibutuhkan penambahan karyawan untuk menangani dokumen kapal serta

kegiatan-kegiatan kapal selama di pelabuhan. Selanjutnya karyawan yang

ada diberi pelatihan untuk meningkatkan keahlian dalam bidang keagenan.

2) Perlu penambahan SDM pada divisi marketing

Divisi marketing bertujuan untuk memasarkan jasa yang ditawarkan

perusahaan, dalam hal ini dibutuhkan karyawan yang berkompeten dan harus

memenuhi beberapa kriteria sebagai marketing antara lain lulusan S1 serta

memiliki minimal pengalaman kerja selama satu tahun dalam bidang

keagenan kapal agar relasi yang terjalin dengan pelanggan tetap dapat

dipertahankan serta dapat dilakukannya perluasan relasi kepada perusahaan

pelayaran asing.
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e. Market (Pasar)

Pemasaran adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditunjukan untuk

merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan

barang, jasa, ide kepada pasar sasaran agar dapat mencapai tujuan organisasi

dengan memperhatikan pesaing. Penguasaan pasar merupakan faktor penentu

dalam perusahaan, maka kualitas dan harga barang/ jasa harus sesuai dengan

selera konsumen dan daya beli konsumen agar pasar dapat dikuasai. Ada

beberapa dasar yang menjadi perhitungan kekuatan dalam pasar jasa keagenan

kapal yaitu product, price, placement dan promotion.

1) Product

Produk yang ditawarkan oleh PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak

yaitu dalam bentuk jasa keagenan kapal dengan berperan sebagai owner

representative yang memenuhi kebutuhan kapal selama berada di pelabuhan

Merak dan sekitarnya dengan prosedur yang berlaku. Produk yang

diunggulkan mengacu pada kualitas pelayanan karyawan dalam

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sebagai agen kapal dan merespon

dengan cepat masalah-masalah yang terjadi selama di lapangan dengan

berkomunikasi secara langsung dengan pihak kapal maupun pemilik kapal

yang berwenang pada surat penunjukkan keagenan.

2) Price

Harga yang ditawarkan kepada pengguna jasa sesuai dengan kegiatan kapal

selama di pelabuhan mengacu pada biaya-biaya operasional yang

dikeluarkan. Biaya-biaya tersebut ditawarkan saat penunjukkan keagenan

dikirimkan, selanjutnya biaya-biaya tersebut sesuai dengan kesepakatan

antara owner dan pihak perusahaan agen.

3) Placement

Merupakan penempatan pasar yang dituju perusahaan. Saat ini penempatan

pasar yang dituju oleh PT. Transuta Lintas Samudera adalah perusahaan

pelayaran domestik saja. Di bawah ini terdapat data pelanggan tetap PT.

Transuta Lintas Samudera cabang Merak yaitu:
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Tabel 4.9

Data Pelanggan Tetap PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak

Tahun 2017-2018

No Nama Perusahaan Negara

1. PT. AKR SEA TRANSPORT INDONESIA

2. PT. ALFATRANS RAYA INDONESIA

3. PT. LUMOSO PRATAMA LINE INDONESIA

4. PT. TANTO INTIM LINE INDONESIA

5. PT. WARUNA NUSA SENTANA INDONESIA

6. PT. MITRA BAHTERA SEGARA SEJATI INDONESIA

Sumber : Bagian Operasional PT. TLS  Cabang Merak

4) Promotion

Promosi yang dilakukan oleh PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak

hanya dilaksanakan oleh kepala cabang dikarenakan kepala cabang

mempunyai relasi yang cukup luas dengan perusahaan pelayaran di wilayah

Indonesia sehingga perlu dilakukan perekrutan karyawan yang berkompeten

serta memenuhi kriteria sebagai karyawan pada divisi marketing agar

kegiatan pemasaran dilakukan secara efektif serta tujuan memperluas relasi

dapat tercapai. Strategi pemasaran yang dapat dilakukan berupa:

a) Strategi Ofensif

Strategi ofensif bertujuan untuk mencari pelanggan baru. Dengan strategi

ini diharapkan perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasar, penjualan

dan jumlah pelanggannya. Dapat diambil langkah yaitu memperluas

relasi dengan perusahaan pelayaran asing untuk menambah pelanggan.

b) Strategi Defensif

Strategi defensif meliputi usaha mengurangi kemungkinan costumer exit

dan beralihnya pelanggan ke pemasar lain. Strategi defensif ini bertujuan

meminimalkan customer turnover dan memaksimalkan customer

retention dengan melindungi produk dan pasarnya dari serangan para

pesaing. Strategi defensif terdiri atas dua bentuk yaitu:
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(1) Strategi Pembentukan Rintangan Pengalihan

Dalam hal ini perusahaan perlu berupaya membentuk suatu

rintangan pengalihan, sehingga pelanggan merasa enggan, rugi atau

mahal untuk berganti menggunakan jasa keagenan perusahaan jasa

keagenan lain di Pelabuhan Merak dan sekitarnya. Langkah yang

diambil oleh PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak degan

mempertahankan komunikasi yang baik dengan pelanggan tetap.

(2) Strategi Kepuasan Pelanggan

Strategi kepuasan pelanggan menyebabkan para pesaing harus

berusaha keras dan memerlukan biaya tinggi dalam usahanya

merebut pelanggan suatu perusahaan. Hal yang perlu diperhatikan

adalah bahwa kepuasan pelanggan merupakan strategi jangka

panjang yang membutuhkan komitmen, baik menyangkut dana,

maupun sumber daya manusia. Langkah yang diambil oleh PT.

Transuta Lintas Samudera dengan merespon dengan cepat masalah

yang terjadi di lapangan, hal ini sebagai usaha untuk memberikan

kepuasan pelanggan terhadap kinerja karyawan.

2. Terbatasnya sarana dan prasarana dalam kegiatan operasional

Sarana dan prasarana memiliki fungsi sebagai faktor pendukung kelancaran dalam

kegiatan operasional perusahaan yang bertujuan untuk memberi kemudahan atau

menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta menciptakan efesiensi kerja.

Digunakannya sarana dan prasarana dalam suatu pekerjaan adalah untuk

menghemat tenaga dan pikiran manusia dalam melakukan tugas-tugasnya baik yang

bersifat rutin maupun yang bersifat insidental, baik untuk pekerjaan-pekerjaan yang

bersifat teknis maupun yang bersifat non teknis. Di bawah ini tabel sarana dan

prasarana yang tersedia di PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak:
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Tabel 4.10

Data Sarana dan Prasarana  yang dimiliki oleh

PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak

SARANA

No Nama Barang Jumlah Satuan Kondisi Keterangan

1. Mobil operasional - Unit - Belum tersedia

2. Motor 2 Unit 1 Baik
1 Kurang Baik

3. Komputer 3 Unit Baik

4. Laptop 1 Unit Kurang Baik

5. Printer 2 Unit Baik

6. Scanner 1 Unit Baik

7. Safety shoes 3 Pasang Baik

8. Life jacket 5 Unit Baik

9. Helmet kerja 3 Unit Baik

10. Faximile 1 Unit Baik

11. Wireless 1 Unit Baik

12. Telepon 2 Unit Baik

13. Handy talky 2 Unit Baik

PRASARANA

No Nama Barang Jumlah Satuan Kondisi Keterangan

1. Gedung kantor 1 Unit Baik Status sewa

Sumber : Bagian Operasional PT. TLS Cabang Merak

a. Sarana

1. Belum tersedianya mobil operasional

Alat transportasi merupakan faktor pendukung dalam mobilitas karyawan.

Mobil operasional merupakan kebutuhan pokok suatu perusahaan karena

berkaitan dengan produktivitas karyawan dan juga sebagai sarana dalam

pengurusan dokumen maupun saat melaksanakan inspeksi ke kapal-kapal

yang sedang diageni. Hambatan yang masih terjadi pada kegiatan

operasional adalah ketika pengurusan dokumen harus segera dilaksanakan

namun terhambat cuaca yang kurang mendukung sehingga pengurusan

dokumen mengalami keterlambatan.
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2. Jumlah sepeda motor belum memadai

Selain mobil operasional, sepeda motor sebagai faktor pendukung mobilitas

karyawan dalam kegiatan operasional perusahaan. Tersedia sebanyak 2 unit

sepeda motor dengan satu unit kondisi baik serta satu lainnya kondisi

kurang baik. Perlu penambahan jumlah sepeda motor agar mengimbangi

jumlah karyawan pada divisi operasional sehingga karyawan bertanggung

jawab atas kendaraan yang diberikan dengan kewenangannya masing-

masing.

3. Jumlah laptop belum memadai

Setiap karyawan perlu diberi fasilitas laptop sebagai sarana kerja dimana

sebagai penggunanya mempunyai tanggung jawab masing-masing karyawan

dalam perawatannya.

b. Prasarana

1. Gedung kantor yang statusnya masih sewa

Dalam perkembangannya selama tujuh tahun sejak perusahaan berdiri,

status gedung kantor masih berstatus sewa. Selain itu, letak gedung kantor

kurang strategis karena letaknya jauh dari kantor pengurusan dokumen

kapal. Hal ini perlu dikaji kembali oleh internal perusahaan dengan tujuan

meningkatkan produktivitas serta efisiensi waktu dalam pengurusan

dokumen.

3. Analisis SWOT

Uraian pembahasan tentang penggunaan teknik analisis Strenght, Weakness,

Opportunities, dan Threat (SWOT) sebagai teknis analisis. Dengan menggunakan

teknik analisis SWOT penulis membuat suatu indikasi faktor-faktor baik itu dari

dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan. Dalam teknik analisis ini penulis

mengidentifikasi faktor-faktor yang terdapat pada kekuatan, kelemahan, peluang,

dan ancaman yang dimiliki oleh perusahaan. Analisis SWOT bertujuan untuk

menentukan usaha yang realistis, sesuai dengan kondisi perusahaan dan oleh sebab

itu lebih mudah tercapai setiap perusahaan dapat mempergunakan teknik analisis

SWOT. Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan

pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian
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perencanaan strategis (strategic planner) harus manganalisis faktor-faktor strategis

perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi yang ada

pada saat ini. Dalam hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat

ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor

tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT. Melalui analisis SWOT,

perusahaan dapat mengevaluasi  keseluruhan strengths (kekuatan), weaknesses

(kelemahan), opportunities ( peluang) dan hambatan atau  threats kinerja

perusahaaan.

Tujuan mengadakan analisis SWOT pada perusahaan adalah untuk menentukan

aktivitas perusahaan berdasarkan kekuatan yang dimiliki, untuk mengeksploitasi

peluang dan kesempatan yang ada, dengan mengurangi atau menghilangkan

ancaman dan gangguan yang membahayakan posisi perusahaan dipasar, dalam

rangka meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan dan

memperoleh laba.

Berikut adalah perincian mengenai teknik analisis SWOT untuk menganalisa

tentang strategi manajemen PT. Transuta Lintas Samudera guna mempertahankan

eksistensi dalam bisnis keagenan di pelabuhan Merak.
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Tabel 4.11

Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunities, Threat)

Indikator Faktor Internal Dan Eksternal

Faktor Internal

Kekuatan (S)

- Memiliki relasi yang baik dengan

instansi terkait pengurusan

dokumen kapal

- Memiliki karyawan yang loyal

terhadap perusahaan

- Merespon dengan cepat masalah

yang terjadi di lapangan

Kelemahan (W)

- Terbatasnya sarana dan prasarana

operasional

- Mempunyai struktur organisasi yang

kurang efektif

- Kurangnya kualitas dan kuantitas SDM

pada divisi operasional

Faktor Eksternal

Peluang (O)

- Menambah pengguna jasa dengan

memperluas relasi kepada

perusahaan asing

- Mempertahankan kerjasama dan

komunikasi yang baik dengan

pelanggan tetap

- Kontinuitas perusahaan akan terus

berkembang

Ancaman (T)

- Beralihnya pelanggan untuk memakai

jasa keagenan kepada perusahaan agen

lain

- Munculnya perusahaan keagenan baru

- Teknologi yang semakin berkembang

a. Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal

Identifikasi faktor internal dilakukan dengan teknik SWOT, yaitu

mengidentifikasi sejumlah kemampuan sumber daya internal yang dapat

diandalkan, diklasifikasi atau dikelompokan ke dalam kategori Kekuatan

(Stenghts), dan Kelemahan (Weaknesses), sedangkan faktor eksternal

dikelompokkan didalam kategori Peluang (Opprtunities) dan Ancaman (Threat).

1) Identifikasi Faktor Internal

Berdasarkan data yang ditemukan faktor internal yang merupakan kekuatan

dan kelemahan  yang berpengaruh terhadap kualitas perusahaan yaitu:
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a) Kekuatan (Strenghts)

(1) PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak memiliki relasi yang

baik dengan instansi terkait pengurusan dokumen kapal

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai perusahaan

jasa keagenan kapal sangat diperlukan relasi yang baik dengan

instansi terkait pengurusan dokumen karena secara langsung maupun

tidak langsung dapat memperlancar pengurusan dokumen. Adapun

instansi terkait seperti: Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas

Pelabuhan Kelas I Banten, Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II

Merak, Kantor Karantina Bojonegara, Kantor Unit Penyelenggara

Pelabuhan Kelas III Bojonegara, dan lain-lain.

(2) Memiliki karyawan yang memiliki loyalitas tinggi terhadap

perusahaan

Dalam sebuah perusahaan sangat dibutuhkan SDM yang berkualitas,

baik dari segi kinerja maupun motivasi kerja karyawan. Salah satu

ciri karyawan yang berkualitas yaitu karyawan yang loyal. Dengan

loyalitas tinggi setiap permasalahan yang terjadi di perusahaan akan

diatasi secara kekeluargaan di dalam internal perusahaan dan

berusaha menjaga nama baik perusahaan agar eksistensi perusahaan

akan tetap terjaga.

(3) Merespon dengan cepat masalah yang terjadi di lapangan

Dalam pengurusan dokumen maupun kegiatan operasional yang lain

seringkali terjadi masalah yang tidak terduga, dengan merespon

secara cepat masalah yang terjadi di lapangan maka pelanggan akan

merasa puas dengan kualitas pelayanan yang diberikan perusahaan

serta selanjutnya akan menggunakan jasa keagenannya kembali saat

kapalnya masuk ke perairan pelabuhan Merak.

b) Kelemahan (Weakness)

(1) Terbatasnya sarana dan prasarana

Sarana yang tersedia masih belum sesuai dengan jumlah karyawan

khususnya sarana transportasi, seperti mobil operasional yang belum

tersedia sehingga menggunakan sepeda motor, namun sepeda motor

tersebut jumlahnya 2 unit dan kondisinya kurang baik. Serta letak
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kantor yang kurang strategis menyebabkan waktu kerja yang

digunakan kurang efektif dan efisien.

(2) Mempunyai struktur organisasi yang kurang efektif

Dalam sebuah perusahaan perlu struktur organisasi dengan

mempertimbangkan kebutuhan organisasi dan tuntutan pelanggan

serta kemajuan perusahaan di masa mendatang. Struktur organisasi

ditetapkan dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang jelas

mengenai tugas, tanggung jawab dan wewenang masing-masing

personel secara professional sesuai dengan fungsinya. Secara

struktural fungsi dari masing-masing karyawan PT. Transuta Lintas

Samudera cabang Merak masih merangkap tugas sehingga perlu

perekrutan karyawan yang berkompeten di beberapa divisi.

(3) Kurangnya kualitas dan kuantitas SDM pada divisi operasional

Pada divisi operasional terdapat 3 karyawan yaitu 1 kepala

operasional dan 2 orang boarding di lapangan. Kurangnya jumlah

karyawan pada divisi operasional menyebabkan kurangnya

produktivitas karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung

jawab serta karyawan yang kurang menguasai teknologi sehingga

pekerjaan kurang efektif.

2) Identifikasi Faktor Eksternal

Berdasarkan data yang ada ditemukan faktor eksternal yang merupakan

peluang dan ancaman yaitu sebagai berikut :

a) Peluang (Opportunity)

(1) Menambah pengguna jasa dengan memperluas relasi kepada

perusahaan pelayaran asing

Memperluas relasi kepada perusahaan pelayaran asing akan

menambah jumlah pelanggan PT. Transuta Lintas Samudera cabang

Merak. Usaha yang dapat dilakukan berupa kegiatan pemasaran yang

dilakukan secara efektif menggunakan strategi ofensif yang

bertujuan untuk mencari pelanggan baru. Dengan strategi ini

diharapkan perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasar, penjualan

dan jumlah pelanggan. Dalam strategi ofensif kegiatan pemasaran
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yang dilakukan dengan cara promosi. Promosi dapat dilakukan

dengan berbagai cara yaitu:

(a) Periklanan

Kegiatan pemasaran melalui media sebagai berikut:

1. Media cetak berupa surat kabar, majalah dan brosur

2. Media elektronik berupa radio, televisi dan situs internet

(b) Penjualan pribadi

Perusahaan melakukan kontak langsung dengan calon

konsumennya:

1. Penjualan dari pintu ke pintu konsumen

2. Penjualan melalui surat elektronik (E-mail)

3. Penjualan secara langsung

(2) Mempertahankan kerjasama dan komunikasi yang baik dengan

pelanggan tetap

Selain menambah pelanggan baru, pelanggan tetap harus

dipertahankan dengan cara mempertahankan kerjasama dan

komunikasi yang baik serta menekankan kepada kinerja karyawan

sehingga menghasilkan kepuasan pelanggan.

(3) Kontinuitas perusahaan akan terus berkembang

Dengan semakin berkembangnya kompetitor maka akan memaksa

perusahaan untuk terus berkembang dengan tujuan mempertahankan

eksistensinya dalam perusahaan jasa keagenan kapal di pelabuhan

Merak. Dengan memperbaiki manajemen perusahaan akan lebih

maju dan mencapai tujuan yang telah ditentukan.

b) Ancaman (Threat)

(1) Beralihnya pelanggan untuk memakai jasa keagenan kepada

perusahaan agen lain

Beralihnya pelanggan untuk memakai jasa keagenan perusahaan

lain dapat disebabkan beberapa faktor seperti:

a) Pelayanan yang kurang memuaskan

b) Jumlah tagihan yang membengkak dalam satu perusahaan

c) Terdapat perusahaan keagenan kapal yang menawarkan

agency fee lebih rendah
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(2) Munculnya perusahaan keagenan baru

Dengan statusnya sebagai Pelabuhan Kelas I, kegiatan kunjungan

kapal di daerah merak dapat dikatan padat. Hal ini diimbangi

dengan banyaknya perusahaan yang menawarkan jasa keagenan

sejenis. Sebagai kompetitor, perusahaan lain akan memunculkan

keunggulan perusahaan masing-masing dalam mempertahankan

pelanggan tetap maupun menarik pelanggan baru. Selain nama baik

perusahaan yang terlebih dahulu berdiri di mata pelanggan,

perusahaan jasa keagenan kapal yang baru berdiri juga merupakan

sebagai ancaman.

(3) Teknologi yang semakin berkembang

Teknologi yang saat ini semakin berkembang khususnya di bidang

pelayanan pengurusan dokumen perlu diimbangi dengan SDM

yang berkompeten, karena proses pengurusan dokumen secara

online dapat membuat pekerjaan semakin efektif dan efisien.

Kurangnya motivasi karyawan untuk menguasai teknologi

menghambat pekerjaan.
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Tabel 4.12

IFAS (Internal Strategic Factor Analysis Summary)

Faktor Internal Bobot Rating
Bobot

x
Rating

Komentar

Kekuatan (Strength)

- Memiliki relasi yang

baik dengan instansi

terkait pengurusan

dokumen kapal

- Memiliki karyawan yang

loyal terhadap

perusahaan

- Merespon dengan cepat

masalah yang terjadi di

lapangan

0,20

0,15

0,15

4

3

4

0,80

0,45

0,60

PT. Transuta Lintas

Samudera cabang Merak

merupakan perusahaan yang

menawarkan jasa keagenan

kapal yang memiliki relasi

baik dengan instansi terkait

pengurusan dokumen serta

memiliki karyawan yang

loyal terhadap perusahaan

dengan keunggulan merespon

dengan cepat masalah yang

terjadi di lapangan.

Kelemahan (Weakness)

- Terbatasnya sarana dan

prasarana

- Mempunyai struktur

organisasi yang kurang

efektif

- Kurangnya kualitas dan

kuantitas SDM pada

divisi operasional

0,20

0,15

0,20

4

3

4

0,80

0,45

0,80

Kurangnya kualitas dan

kuantitas SDM yang ada

menjadi kelemahan pada PT.

Transuta Lintas Samudera

cabang Merak. Selain itu

sarana dan prasarana yang

terbatas juga menjadi faktor

dari kelemahan dalam

produktivitas perusahaan.

TOTAL 1,00 3,90
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Tabel 4.13

EFAS (Eksternal Strategic Factor Analysis Summary)

Faktor Eksternal Bobot Rating
Bobot

x
Rating

Komentar

Peluang (Opportunity)

- Menambah pengguna

jasa dengan

memperluas relasi

kepada perusahaan

asing

- Mempertahankan

kerjasama dan

komunikasi yang baik

dengan pelanggan tetap

- Kontinuitas perusahaan

akan terus berkembang

0,20

0,20

0,10

4

4

3

0,80

0,80

0,30

Dengan mempertahankan

pelanggan tetap dan

menambah relasi agar lebih

luas akan mendukung

perkembangan perusahaan

secara kontinuitas.

Ancaman (Threats)

- Beralihnya pelanggan

untuk memakai jasa

keagenan kepada

perusahaan agen lain

- Munculnya perusahaan

keagenan baru

- Teknologi yang

semakin berkembang

0,20

0,20

0,15

4

4

3

0,80

0,80

0,45

Dengan beralihnya

pelanggan kepada

perusahaan keagenan kapal

lain dan juga bermunculan

perusahaan jasa  keagenan

kapal yang baru

mengharuskan PT. Transuta

Lintas Samudera cabang

Merak menggunakan strategi

manajemen yang tepat untuk

mempertahankan

eksistensinya

TOTAL 1,00 3,95
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b. Strategi Rencana Kegiatan

Perlu ditetapkan strategi pelaksanaan yang ditujukan untuk mencapai tujuan.

Dengan kata lain strategi merupakan sarana untuk mencapai tujuan. Strategi yang

ditetapkan adalah strategi ekspansi, yang merupakan perpaduan antara kekuatan

kunci dan peluang kunci (Strenght dan Opportunity) yang selanjutnya disebut S-

O.

Tabel 4.14

Matrik SWOT

SWOT-analysis

Analisis Internal

Kekuatan (Strengths)
Kelemahan

(Weaknesses)

Analisis

Eksternal

Peluang

(Opportunities)

S-O Strategies :

Kekuatan dan peluang

yang ada apabila

dikelola dengan baik

oleh perusahaan

sehingga dapat

menghasilkan strategi

S-O

W-O Strategies :

Kelemahan yang

dimiiki perusahaan

dapat diminimalisir

dengan

memanfaatkan

peluang, sehingga

dapat menghasilkan

strategi W-O

Ancaman

(Threats)

S-T Strategies :

Ancaman dari faktor

Eksternal dapat dihadapi

oleh perusahaan dengan

menggunakan kekuatan-

kekuatan yang dimiliki

perusahaan, sehingga

dapat menghasilkan

strategi S-T.

W-T Strategies :

Perusahaan dapat

mengatasi kelemahan

yang mungkin

menjadi sasaran

ancaman dari luar

bagi perusahaan,

sehingga dapat

menghasilkan strategi

W-T.
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Tabel 4.15
Matriks SWOT pada PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak

KEKUATAN
(STRENGTHS-S)

1. Memiliki relasi yang

baik dengan instansi

terkait pengurusan

dokumen kapal

2. Memiliki karyawan

yang loyal terhadap

perusahaan

3. Merespon dengan cepat

masalah yang terjadi di

lapangan

KELEMAHAN
(WEAKNESSES-W)

1. Terbatasnya sarana dan

prasarana

2. Mempunyai struktur

organisasi yang kurang

efektif

3. Kurangnya kualitas dan

kuantitas SDM pada

divisi operasional

PELUANG
(OPPORTUNIES-O)

1. Menambah pengguna

jasa dengan

memperluas relasi

kepada perusahaan

asing

2. Mempertahankan

kerjasama dan

komunikasi yang baik

dengan pelanggan tetap

3. Kontinuitas perusahaan

akan terus berkembang

STRATEGI S-O

1. PT. Transuta Lintas

Samudera cabang

Merak mempunyai

kesempatan untuk

memperluas relasi

dengan perusahaan

pelayaran asing

2. Dengan pelayanan yang

maksimal secara

konsisten kepada

pelanggan maka

perusahaan akan terus

berkembang

STRATEGI W-O

1. Melengkapi sarana dan

prasarana di kantor

disesuaikan dengan

kebutuhan untuk

membantu kelancaran

kegiatan operasional

2. Meningkatkan potensi

pasar
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ANCAMAN
(THREATS-T)

1. Beralihnya pelanggan

untuk memakai jasa

keagenan kepada

perusahaan agen lain

2. Munculnya perusahaan

keagenan baru

3. Teknologi yang
semakin berkembang

STRATEGI S-T

1. Mempertahankan dan
meningkatkan relasi
yang baik dengan
pelanggan tetap

2. Mempelajari teknologi
yang terus berkembang
sehingga pekerjaan
menjadi efektif dan
efisien serta dapat
menimbulkan kepuasan
pelanggan

STRATEGI W-T

1. Menerapkan strategi

pemasaran yang efektif

2. Menambah jumlah

SDM yang

berkompeten pada

divisi operasional

Sumber: Rangkuti 2006

Matriks SWOT pada tabel 4.15 menghasilkan empat sel alternatif strategis yang dapat

diidentifikasi perkiraan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Sehingga dapat

diambil kesimpulan bagaimana dalam menjalankan usaha dalam melakukan keputusan

menghadapi persaingan yang semakin ketat.

a. Strategi Strenght-Opportunities (S-O)

Strategi ini menggunakan kekuatan dan peluang yang dimiliki perusahaan yang

dipakai dalam memanfaatkan segala kesempatan yang ada sehingga perusahaan

dapat memiliki keunggulan bersaing dengan usaha keagenan sejenis dalam

meperluas relasi dengan perusahaan pelayaran asing. Selain itu perusahaan dapat

mempertahankan pelanggan tetap dengan memberikan pelayanan yang maksimal

secara konsisten.

b. Strategi Strenght-Threats (S-T)

Strategi ini menggunakan kekuatan dan ancaman yang dimiliki oleh PT. Transuta

Lintas Samudera cabang Merak untuk mengatasi ancaman yang ada dengan

mempertahankan relasi yang baik dengan pelanggan serta mempelajari teknologi

yang terus berkembang khususnya di sektor kegiatan keagenan pelayaran.

c. Strategi Weaknesses-Opportunities (W-O)

Strategi ini menggunakan suatu peluang yang ada dengan cara meminimalkan

kelemahan yang menjadi kendala perusahaan. PT. Transuta Lintas Samudera
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cabang Merak perlu meningkatkan potensi pasar serta melengkapi sarana dan

prasarana untuk memperlancar kegiatan operasional.

d. Strategi Weaknesses-Threats (W-T)

Strategi menggunakan cara dengan meminimalkan kelemahan serta menghindari

ancaman yang ada. Dalam kondisi yang menjadi hambatan seperti ini perusahaan

harus cepat dalam mengantisipasinya  sehingga tujuan dapat tercapai. Usaha yang

perlu dilakukan dengan menambah SDM yang berkompeten pada divisi

operasional dengan memberikan pendidikan dan pelatihan mengenai jasa

keagenan dan keterampilan seperti kursus bahasa Inggris, kursus komputer, dan

sebagainya, selanjutnya perusahaan juga perlu menerapkan strategi manajemen

yang efektif.

Dalam perincian yang dijelaskan dalam tabel di atas, penulis menyimpulkan bahwa

PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak jika memaksimalkan kekuatan yang

dimiliki dengan menggunakan peluang yang ada maka akan timbul strategi S-O

berupa kontinuitas perusahaan semakin berkembang, memperluas relasi dengan

perusahaan pelayaran asing, rutinitas perusahaan semakin berkembang dengan

mampu melayani pengguna jasa dengan pelayanan yang semakin baik maka akan

berakibat pada jumlah kunjungan kapal di setiap bulannya yang mengalami

peningkatan.

Kemudian dengan meminimalkan kekurangan (weakness) yang dimiliki perusahaan,

maka perusahaan dapat memanfaatkan kesempatan (opportunities) yang dengan

adanya hal ini maka akan menghasilkan strategi W-O yaitu dengan menerapkan

strategi pemasaran dan juga adanya penambahan jumlah fasilitas untuk menunjang

kegiatan operasional perusahaan sehingga produktivitas perusahaan dapat

dioptimalkan.

Perusahaan hendaknya juga bisa memaksimalkan kekuatan (strenght) yang dimiliki

untuk menghadapi ancaman yang timbul dari luar sehingga segala kegiatan di

perusahaan tetap berjalan seperti biasa, dengan ini maka akan menghasilkan strategi S-

T berupa memepertahankan komunikasi yang baik dengan pelanggan tetap dan juga

mempersiapkan SDM yang berkompeten dengan mempelajari teknologi yang semakin
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berkembang sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara cepat dan efisien dengan

harapan pelayanan sesuai dengan harapan pelanggan terus bekerja sama sehingga

jumlah kunjungan kapal akan semakin bertambah meskipun adanya agen-agen lain

yang bergerak dibidang yang sama.

Kemudian dari segi kelemahan (weaknees) yang dimiliki perusahaan hendaknya dapat

diminimalkan untuk menghadapi ancaman yang mungkin dapat menjadikan

kelemahan sebagai sasaran ancaman dari luar perusahaan, dengan hal ini maka akan

dihasilkan strategi W-T berupa kunjungan kapal dapat mengalami peningkatkan

apabila dengan adanya peningkatan kualitas SDM serta menambah jumlah karyawan

bagian operasional di PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak guna mempercepat

pengurusan dokumen, peningkatan keterampilan dalam pengurusan dokumen dapat

membuat pelanggan tetap memakai jasa keagenan PT. Transuta Lintas Samudera

cabang Merak dan tidak memilih kepada agen lain saat kapalnya memasuki wilayah

Merak.

Dari metode teknik analisis Matrik SWOT serta faktor-faktor yang menjadi indikasi di

dalamnya, penulis menyimpulkan bahwa untuk untuk meningkatkan pelayanan jasa

keagenan kapal yang harus diperhatikan adalah dengan meningkatkan kuantitas dan

kualitas SDM yang ada serta meningkatkan sarana dan prasarana yang dapat

digunakan untuk menunjang kelancaran kegiatan operasional kedatangan dan

keberangkatan kapal, mencari relasi yang lebih luas untuk menambah pelanggan,

sehingga pelayanan jasa keagenan di PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak

dapat ditingkatkan.

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Dalam rangka menganalisis permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penulis

mencoba untuk memberikan suatu pemecahan yang terbaik dari beberapa alternatif

yang diberikan. Alternatif pemecahan masalah adalah suatu solusi yang dapat

digunakan untuk memecahkan masalah setelah penulis menganalisis dari data yang

ada. Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah penulis ungkapkan, mulai dari

permasalahan yang diberikan hingga pemecahannya yang dilandasi atas teori-teori

yang digunakan dengan mengurutkannya dari alternatif yang paling baik yang dapat
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dilakukan oleh instansi maka alternatif - alternatif yang dapat digunakan PT. Transuta

Lintas Samudera cabang Merak dalam rangka mempertahankan eksistensinya dapat

melakukan beberapa cara, antara lain :

1. Belum optimalnya strategi manajemen dan strategi marketing untuk

mempertahankan eksistensi perusahaan

Alternatif pemecahan masalah untuk mengatasi strategi manajemen dan strategi

marketing yang belum optimal:

a. Memperbaiki struktur organisasi

Memperbaiki struktur organisasi dengan tujuan agar tidak terjadi tugas yang

rangkap pada karyawan. Hal ini dilakukan dengan mengambil langkah

melakukan penambahan jumlah karyawan dengan menentukan standar

kriteria yang unggul untuk setiap divisi yang membutuhkan penambahan

jumlah karyawan seperti staf keuangan dan divisi marketing. Selain

penambahan karyawan yang berkompeten, perusahaan perlu mempersiapkan

sumber daya manusia yang ada dengan meningkatkan potensinya dengan

memberikan pendidikan dan pelatihan khususnya di bidang jasa keagenan

kapal dan juga memberikan pelatihan seperti kursus komputer, kursus bahasa

Inggris, dan sebagainya untouk mempersiapkan karyawan dalam menghadapi

teknologi yang semakin berkembang. Hal ini akan sangat berpengaruh

terhadap kelangsungan perusahaan yaitu perencanaan dalam jangka panjang

karena dengan kontinuitas perusahaan akan semakin berkembang harus

diimbangi dengan sumber daya manusia yang unggul.

b. Menerapkan strategi pemasaran yang kompetitif

1) Strategi Ofensif

Strategi ofensif bertujuan untuk mencari pelanggan baru. Dengan strategi

ini diharapkan perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasar, penjualan

dan jumlah pelanggannya. Dapat diambil langkah yaitu memperluas

relasi dengan perusahaan pelayaran asing untuk menambah pelanggan.

2) Strategi Defensif

Strategi defensif meliputi usaha mengurangi kemungkinan costumer exit

dan beralihnya pelanggan ke pemasar lain. Strategi defensif ini bertujuan
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meminimalkan customer turnover dan memaksimalkan customer

retention dengan melindungi produk dan pasarnya dari serangan para

pesaing. Strategi defensif terdiri atas dua bentuk yaitu:

a) Strategi pembentukan rintangan pengalihan

Dalam hal ini perusahaan perlu berupaya membentuk suatu

rintangan pengalihan, sehingga pelanggan merasa enggan, rugi atau

mahal untuk berganti menggunakan jasa keagenan perusahaan jasa

keagenan lain di Pelabuhan Merak dan sekitarnya. Langkah yang

diambil oleh PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak dengan

mempertahankan komunikasi yang baik dengan pelanggan tetap dan

menawarkan harga yang bersaing di pasaran.

b) Strategi kepuasan pelanggan

Strategi kepuasan pelanggan menyebabkan para pesaing harus

berusaha keras dan memerlukan biaya tinggi dalam usahanya

merebut pelanggan suatu perusahaan. Hal yang perlu diperhatikan

adalah bahwa kepuasan pelanggan merupakan strategi jangka

panjang yang membutuhkan komitmen, baik menyangkut dana,

maupun sumber daya manusia. Langkah yang diambil oleh PT.

Transuta Lintas Samudera dengan merespon dengan cepat masalah

yang terjadi di lapangan, hal ini sebagai usaha untuk memberikan

kepuasan pelanggan terhadap kinerja karyawan.

2. Terbatasnya sarana dan prasarana dalam kegiatan operasional di lapangan

Alternatif pemecahan masalah untuk mengatasi sarana dan prasarana yang

terbatas:

a. Mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana yang telah tersedia

Mengoptimalkan sarana dan prasarana yang telah tersedia bertujuan agar

sarana dan prasarana yang kondisinya masih baik dapat dimanfaatkan untuk

kegiatan operasional di lapangan. Disamping itu mengoptimalkan sarana dan

prasarana yang ada akan lebih mengefisien dana yang dikeluarkan perusahaan

dalam kegiatan pengadaan barang.
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b. Menambah sarana dan prasarana operasional

Beberapa sarana dan prasarana operasional perlu ditambahkan dikarenakan

belum tersedianya fasilitas tersebut, antara lain mobil operasional, sepeda

motor dan laptop. Penambahan sarana tersebut merupakan suatu kebutuhan

pokok bagi suatu perusahaan jasa keagenan karena mendukung kegiatan

operasional di lapangan.

D. EVALUASI PEMECAHAN MASALAH

Dari berbagai alternatif pemecahan masalah yang telah dikemukakan diatas, penulis

dapat mengevaluasi alternatif – alternatif tersebut dengan mengurutkan berdasarkan

prioritas atau alternatif paling baik yang dapat dilakukan oleh perusahaan.

1. Belum optimalnya strategi manajemen dan strategi marketing untuk

mempertahankan eksistensi perusahaan dalam bisnis keagenan kapal

a. Memperbaiki struktur organisasi

Kelebihan : Dengan memperbaiki struktur organisasi perusahaan maka

diharapkan tidak terjadi tugas yang rangkap sehingga setiap

karyawan fokus terhadap suatu tugas dan tanggung jawab

sesuai dengan potensi dan porsinya masing-masing.

Kekurangan : Perusahaan akan mengeluarkan biaya lebih besar dalam

perekrutan karyawan yang baru.

b. Menerapkan strategi pemasaran yang kompetitif

Kelebihan : Dengan startegi pemasaran ofensif dan strategi defensif

akan menambah jumlah pelanggan dan mempertahankan

pelanggan tetap.

Kekurangan : Dalam usaha mencapai tujuan pemasaran strategi pemasaran

harus dilaksanakan secara kontinuitas dan diperlukan

komitmen karyawan untuk terus mengembangkan strategi

agar lebih inovatif.
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2. Terbatasnya sarana dan prasarana dalam kegiatan operasional di lapangan

a. Mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan sarana yang telah tersedia

Kelebihan : Dengan memanfaatkan sarana dan prasarana operasional

maka perusahaan tidak mengeluarkan biaya besar pengadaan

sarana dan prasarana yang baru.

Kekurangan : Perusahaan akan mengeluarkan biaya yang besar dalam

perawatan sarana dan prasarana yang kondisinya kurang baik

b. Menambah sarana dan prasarana operasional di lapangan

Kelebihan : Dengan menambah sarana dan prasarana operasional maka

akan memperlancar dalam menyelesaikan tugas dan tanggung

jawab karyawan.

Kekurangan : Perusahaan akan mengeluarkan biaya yang besar dalam

menambah sarana khususnya alat transportasi.

E. PEMECAHAN MASALAH

Pemecahan masalah yang diberikan penulis adalah dengan melakukan evaluasi

pemecahan masalah berdasarkan situasi dan kondisi sejak penelitian maka penulis

memilih pemecahan masalah yang paling tepat adalah dengan melakukan:

1. Belum optimalnya strategi manajemen dan strategi marketing untuk

mempertahankan eksistensi perusahaan dalam bisnis keagenan kapal

Memperbaiki strategi maanjemen yaitu dengan menelaah kembali struktur

organisasi dengan tujuan agar tidak terjadi tugas yang rangkap pada karyawan.

Hal ini dilakukan dengan mengambil langkah melakukan penambahan jumlah

karyawan yang kompeten untuk setiap divisi yang membutuhkan penambahan

jumlah karyawan seperti staf keuangan dan divisi marketing dan memberikan

pendidikan dan pelatihan kepada karyawan yang terpilih untuk mempersiapkan

dalam menghadapi teknologi yang semakin berkembang. Hal ini akan sangat

berpengaruh terhadap kelangsungan perusahaan yaitu perencaan dalam jangka

panjang. Karena dengan diperbaikinya manajemen saat ini secara kontinuitas akan

mendukung perkembangan perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Selain struktur organisasi perlu diambil langkah penerapan startegi
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pemasaran yang kompetitif, yaitu startegi ofensif dan strategi defensif agar

memperluas relasi sehingga akan menambah jumlah pelanggan dan juga

mempertahankan pelanggan tetap.

2. Terbatasnya sarana dan prasarana dalam kegiatan operasional di lapangan

Ketersediaan sarana dan prasarana menjadi faktor penting dalam kelancaran

kegiatan operasional. Ketersediaan sarana dan prasarana yang terbatas dapat

diambil langkah dengan menambah sarana dan prasarana menggunakan konsep

prioritas, dengan demikian kegiatan operasional akan berjalan dengan lancar.

Kelebihan menambah sarana dan prasarana yaitu dengan pengeluaran yang besar

namun hal ini dapat dijadikan investasi bagi perusahaan sebagai perencanaan

jangka panjang sehingga perusahaan tidak mengeluarkan biaya perawatan dan

perbaikan sarana dan prasarana akibat kondisinya kurang mendukung dalam

kegiatan operasional. Memperbaiki prasarana dalam hal ini yaitu memindahkan

kantor pada lokasi yang strategis dengan tujuan produktivitas karyawan akan

meningkat serta terciptanya efektivitas dan keefisienan dalam suatu pekerjaan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis jabarkan dengan analisis SWOT maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Belum optimalnya strategi manajemen dan strategi marketing dapat diatasi

dengan cara memperbaiki struktur organisasi perusahaan agar tidak terjadi

tugas yang rangkap dengan langkah menambah jumlah karyawan pada divisi

marketing serta divisi administrasi dan keuangan. Belum optimalnya strategi

marketing dapat diatasi dengan cara menerapkan strategi marketing yang

kompetitif yaitu mengimplementasikan strategi ofensif dengan cara

mempertahankan pelanggan tetap dengan menjaga komunikasi yang baik, serta

strategi defensif yaitu menambah pelanggan baru dengan memperluas relasi

kepada perusahaan pelayaran asing dengan lebih menggiatkan kegiatan

promosi.

2. Sarana dan prasarana yang terbatas dapat diatasi dengan cara menambah jumlah

sarana dan prasarana operasional di lapangan dengan skala prioritas sehingga

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tidak membengkak.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka pada bab yang terakhir ini penulis akan

memberikan saran-saran untuk pihak perusahaan keagenan PT. Transuta Lintas

Samudera cabang Merak sebagai berikut:

1. Saran untuk perusahaan

a. Diharapkan perusahaan dapat membenahi struktur organisasi yaitu dengan

langkah menambah jumlah karyawan untuk divisi marketing dengan

kualifikasi memiliki ijazah minimal S1 dengan pengalaman bekerja di
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perusahaan keagenan pelayaran minimal satu tahun dan penawaran gaji

sebesar tiga juta per bulan.

b. Diharapkan perusahaan menerapkan strategi marketing yang kompetitif

yaitu dengan strategi ofensif dengan mempertahankan komunikasi yang

baik dengan pelanggan tetap dan strategi defensif dengan memperluas relasi

kepada perusahaan pelayaran asing serta lebih menggiatkan kegiatan

promosi seperti periklanan.

c. Diharapkan perusahaan menambah kendaraan operasional seperti motor,

mobil operasional, menambah jumlah laptop untuk masing-masing

karyawan serta memilih gedung kantor yang letaknya strategis. Target

tersebut dapat dicapai dengan langkah penambahan modal atau dapat

dilakukukan dengan penambahan sarana dan prasarana secara skala prioritas

sehingga pengeluaran perusahaan tidak membengkak.
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-

PERSEROAN TERBATAS 

PT. TRANSUTA LINTAS SAMUDERA 

Nomot- :; 212.-

ini , Senin, tangga l Oua puluh dua Oktober - - -

tahun Dua ribu dua belas ( 22-10-2012 ) Pukul 10.00 -----

( Se puluh n ol nol ) Waktu Indonesia Sa hagia n Bara t . -----

-Hadir dihadapan s aya , NETTY MARIA MACHDAR, 

Sarjana Hukum, Notari s di Jakarta denga n dihadiri oleh-

saksi-saksi yang saya, Notar i s kena I dan akan disebut -

pada bagian akhir akta in i 

1 .-Tuan SURYA DHARMA S . PEL , lahir di Pemalang , pada-

t anggal Tujuh Nopember seribu sembi I a n ratus tuj u h 

puluh tiga (07-11 -1973) , Swasta, Warga Negara ----

IndoneS13, bertempat tinggal di Peruma han Graha 

--.........·teti ka :av llnq ,:' 1. Fukun Tetangga 003, F<ukLtn 

Warga 010, Kelurahan Tuk, Kecama t an Kedawung , - - --

Wilayah Kabupaten Cire bon, Prov insi Jawa Barat, --

Pemegang Ka r tu Tanda Pen dudu k den gan Nomo r Induk -

Kependuduka n 3209200711730011 , Untu k semen ta ra ---

wak t u berada d i Jakarta ; ------------- - ---------- -

2 . - Tuan TEGUH WIDODO, lahir di 8ekasi, pad a tanggal -

Dua puluh s e mbi l an Agustus ser ibu s embi l a n ratus -

en a m puluh li a m (29-08-1 9 65 ) , Swasta , Warga Nega ra 

I n don esia, bertempat tinggal di Mampang Indah II -

Siok 8-13, Ru ku n Tetangga OU5, Rukun War ga 004 , --

Kelurahan Mampang, Kecamatan Panco ran Mas, Wilayah 

Kota De po k, Provinsi Jawa Barat , Pemegang Kartu --



Ta nda P e n du d u k d e ng a n Ne me r Induk Kependudukan 

3 2 760 1 2 908650003 , Untuk sementar a wak t u berada 

:3. ·...Nyony a AT I DEWI SARL, lc:,hi r d i C.ixE·boll, pCl.cla - ----

t anggal Dua p u lu h sem bil a n Septe mbe r s er i bu ------

s e mbi l a n r atus t u juh pu l u h sembilan ( 2 9 - 09-1979 ). -

Swasta , Warg a Negara I n donesi a , bertempat tingg a -

eli Perumaha n Grah a Es tetik a Ka v li n g K 1, Rukun - - -

Tetan g g a 003, Ru k u n Wa r g a 0 10, Ke lu r a h an lu k, 

Kec ama ta n Ke dawung, Wi l aya h Ka bupa ten [i r ebon , ---

Provi ns i J a wa Ba rat , P e me gang Ka r t u lan da P en d uG ... 

d en g an Nomo r Ind u k Kepen d u d u kan 320920 6009790Ll .... -

Untuk sementa r a wakt u berada d i J a k a r t a ; -- - -- - ---

-Pa r a penghadap d i k e n al e l eh saya , Neta ri u ; - --------- --

-Pa r a p e n g h a d ap be rtindak un t uk dir i s e nd i r i dan -

ked u d uka n n ya se b a g a iman a terse bu t dia t as d e n gan l n l ---

men eran g kan, bah wa d e n g an t i d a k me n g ura ng l i j in dar l 

p i ha k y a n g b e rwenang, t e l a h se pa kat dan setuju untUt 

mend iri k a n su a tu perseroan terba t as ------

a n gga r an dasar sebagaimana yang termuat dala m - -

a kt a pendirian ini (untuk selanjutnya cukup di s in gk a : -

di'?r'l i],C:'!i "Anggaran Da sar " ) s.ebaqa .:i.. 

------- - - - .-- ---- NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN - - - - ----- ---- -

..-. -... -'- -'" .--.......---. _... -- ----. -- ._- -.. -.....-...-. _......--... --....- P a s a 1 1. -... -... --.-..._...-.---....-...-- ...--. - - - ----- ---

- Perse roa n terbatas in i be rnama 

- - --- - - - ----- PT . TRANSUTA LI NTAS SAMUDERA - - - --------- -

(selan j u tnya d a l a m an ggara n dasar i ni cuk up -



clt-:"j--,q i:'I!', "Pet-set-oa n") , Berkedudukan di JAKARTA, WILAYAH --. 

KOTA ADMINISTRATIF JAKARTA SELATAN. ------------ - - -----
KANTOR NOTARIS 

-·'O:.r:.', .... '-',;:: r" .. 1.- .·. I,;. "... ..._-_ .._._.NETTY MARIA MACHDAR U ·· f:,(:·,,·· ..., ..: ""' .:::' i" " '.::, '''It'H i ',: =: I,: I'" ,- .... .." '"' :c I'" ..-::or" n ..,..... · .. ;_·'.1•.•' ... (·.·J r.···, .rr. ... 1 ........ r L. ...l , uc..q...._. _ "'t-" "....I.d l.c.1 I Lur \... d ..!:", ',j '" , , I ,  

KOMP. PERKANTORAN HARMC"t ' r,AS 
JI. Kunir BlokA/J.Jakarta 1111n. If'Oc1rS a ..- ... ,.... I/J ,:,1. 'il ..:.- cl .1. k. (.:I.t dE:'. J i"'.iH iTtE'.ufjl..tn d:.i.. 1I..tar·· I<'J.i 1 "'......le.I·..,Telp. (021) 6922 041 6912 I_H.·· r .. ! ... t . - - .. d II • ..  

Fax (021) C912 747  Pf.0 j:jU h:l. .1.1.....1"don i:'t <';;(7? tjaq i:'i j .. ffii::tn ·,:;1 d.i tE' t El P k.;:;'.n d.i. s.i.. " 

----------- JANGKA WAKTU BERDIRINYA PERSEROAN ----------

---------- - - ----- ----- Pasal 2 . ------- - -------------- --

t erbatas . ---------------- ----- - ------------------- -----

--------- MAKSUD DAN TUJUAN SERTA KEGIATAN USAHA --------

- ----------------------- Pasa l 3 . -------- --- - --------- - -

1 .-Ma ksud dan t ujua n Perseroan Terbatas .i..n i .i..alah  

- Menja l a n kan Usaha d a l am Bidang Jasa Pelayaran  

d a lam Neger i maupun Luar Nege ri;  

Perseroan dapa t melaksanakan ke g .i..atan usaha sebagai -

beriku t : ----- -------- -------- ----------------------

a.-Me n j alankan Usaha d.i.. Bidan g Pen gang kutan Lau t --

anta r Pela buhan di In dones ia yang d ilakukan 

s e car a t eta p da n t eratur dan atau Pelayaran yang 

tidak t etap dan tida k t eratur dengan menggunakan 

s e mu a jen .i..s kapal ; --------------- ---------- ----

b.-Men j a l ankan Usaha s ebagai Agen KapaJ-Kapal a t au-

Perusahaan - perusahaan Pelayaran Angkutan Lau t 

baik Pe l ayaran tetap maupun t ida k te ta p u n t uk 

PE' 1 c\ \/i'.'l r" ,·.":t.n did a 1. a.liI I-I E'l]P1'- j .. ifli::( I.J p L!r, d i 1 U.i::i r- n f:?'J er- :l. , 

a 1an"an Usah" eli B i clano .J,"sa yanc,1 beck"'i to",,-



dengan menyewakan alat-alat yang - - -

deng an Pel aya r a n mencakup Data Processi n g, -----

Equipment Par t Lis t kbgiatan u sa ha yang --

d.-Menjalanka n Usa ha sebagai - ---

Representat i v e da r i Perusa haan Pe layaran 

Angku t an l aut baik Pelaya ra n t e tap ma upun t id a k-

tetap untuk Pelayaran di d a lam n e g e r i dan d i - --

luar 

e . -Menj a l ankan Usa ha Pelayaran Penundaan Laut; -- - -

f.- Menj a l ankan Usa ha di Bi dang Pelayaran/-- - -------

P e ng angk utan ora ng, hewan maupun -------

Pelayaran kh u sus u ntu k ba rang dan hewan 

Pelabuhan denga n meng g unak an ka pa l l ayar atau 

kapa l laya r ber motor ; -------- - ------------ --.---

g.-Menjalan kan Usa ha Pelayaran Luar Neg eri ; 

----------------- -- M OD A L ---- ------------- ---

----------------------- Pasal 4 .-------------- ----------
i.-Moda l perseroan berj u ml ah Rp . 7 . 500 .000. 000, -

(Tu ju h milyar l i ma ra tus j u t a Rupi a h ) y a n g t er bag i 

atas 7 . 500 ( Tu j uh ribu l ima saham, --

t iap- t i ap sa ham d engan nila i nomi na l Rp . 1 .000 . 000, - --

( Satu ju ta Rupiah ). 

2.-Dari moda l t el a h di t empat kan dan -----

disetor 100% pe r sen) a t a u s e jum lah 7. 500 

( TuJ uh ribu lima ratus ) l embar s aham d e n g an 

nomi n al Rp . 7 . 5 0 0. 000. 000 , - ( Tu juh ml 1yar li ma r atus -

4  



juta Rupi ah) o le h pendiri yang telah meng a mbil baglan 

saham dan rin ci a n serta no mj. na l saham y ang disebutkanKANTOR NOTARIS 
NETTY MARIA MACHDAR, S.H. pada akh ir a kta. ----- - ------------- ------ - --- -------KOMP. PERKANTORAN MAS 
JI. Kunir Siok A /3, Jakarta 11110. Indc'll' ,a 

Tclp. (021) 6922 0416912747 ---- - ------ - - - -------- S A HAM --- -- - -- - ---------- - - -
Fax. (021) C912 747 

--- - ---------- ---------- Pasa l 5 --- ---- - ----------- ----

1 .-Bemua saham yang dikeluark a n o l eh Perseroan adalah --

dt i3.S " 

2 . - Yang boleh memilik i dan mempergunakan ha k atas sa ham-

adalah wa r ga n egara Indonesid dan/a ta u badan hukum --

Indonesi a . --- ------------------ --- - - ----. - ------ - ----

3.-Buk ti pemi lik an s ahd m dapat berupa surdt saham. 

4.-Dalam hal ini Perseroan t id a k mener bi tk an surat - - ---

saham, pemiIik3n sa ham dapat d ibu k t i kan dengan surat-

keterangan atau cata t a n yang dikeluarkan oleh - ----- -

Perse roan . -------- ------------ - - ---- ----- -----------

I S . -J i ka saham, ma ka untu k set i ap s urat 

sa ham diber i sehelai s urat saham. ---- ------- - -------. I 
I 6 .-Syarat ko l ekti f sa ham dap a t dikeluarkan hukt i 

pemi l i kan 2 (dua l a tau l eb i h saham yang d imi liki nleh 

_.. I .. . ... ... . ::::- I I ,;:{ II ! n 

7 . -Pad a surat sa ham ha rus d i c an tum kan : - ---

b.-Nomor dan Burat Baham: - ------------- ---- ---------

c . - nilai n om inal saham; - - - - - --- ---- ------ --- - --- ----

d.-t a ngga l pengeluaran s urat saham ; - --- ----------- - -

8 . -Pada sura t kolektif saha m se kurang n y a ha ru s - ------- -



a.-Nama da n Alamat Pemegang Baham; 

b.-Nomo r Burat Kolekti f Baham; ----------------------

c.-Nomo r Burat Baham dan iumlah saham; ------ --------

d .-Nil ai Nominal Baham; ----- -------------------- ----

pengeluaran surat kolekti f saham; - -------

9.-Bura t sa h am dan sura t kolektif s aha ln harus ----------

ditandatangani oleh Direksi dan Kom i saris . 

--- PENGGANTI SURAT SAHAM ---- --- - - ----- - --

------------------- - - - Pas al 6 

1 . -jika surat saham r usak atau t idak dapat dipakai, atas 

permintaa n mereka yang berkepentingan, Direksi. - - -- --

mengelur k an surat saham pengganti, setel a h surat ----

sa ham penggant i , setelah su r a t saham yang r usak atau-

tidak dapat dipak a i t e r s ebut d iseratlka n kemba l i 

ke pada direksi . 

L. - Bura t sa ham sebagaimana dima ksud pada ayat ( 1) harus-

dimusnahkan dan dibua t beri ta acara oleh Dire k s i 

untu k dilaporkan dalam PUPS berikutnya. 

3 . -Jika surat sa ham hilang , a tas permi ntaa n mere ka yan g-

be rk e penti n gan, Oireksi menge l uar kan sura t sa ham ----

pengga n t i setelah menurut pendapat Dire ksi kehilangan 

tersebut cukup dibuk tikar l d a n deng an jaminan yang 

d ipandang perl u oleh Di reks i untuk tiap peristiwa 

yang khusus . ---- - - ---- ------------------------------

4.-Setela h surat s aham pengga n t j d i keluarkan, sura t 

s a ham y ang dinyatakan hilang tersebu t tida k berlaku -

terhadap Perseroa n . 

6  



ber hu bungan d engan pengeluaran Sl...lt-·i::'. t 

di t anggung oleh pemegang sa ham yang-KANTOR NOTARIS 
NETTY MARIA MACHDAR, S.H. 

KOMP. PERKANTORAN HARMON! MAS b t·? y- k F' P(;, 1"'1t :i. n (] ,,--- --. -.- -- ----.-.- ..---. -- .-- - .--. '-- -. - - ..--- -- ---- .-.- -.-. ---- -. -- - . ----

JI. ,,_. KF,t.F::'n LLk ln d .:i. iilD. I·.. ,:-,.ud p'::l dEI i':', t ( 1) , i"'-VElt ----. 

ayat ( 3) , ayat ( 4) dan aya t (5 ) mutatis-mutandi s 

berla kLI bagi pengeluaran sura t kol ek tif saham ---- ---

pengganti. ------------------------------------- -----

- - ------------- PEMINDAHAN HAK ATAS SAHAM ------ - - -----

-------------- --- --- - --- Pasal 7 ----------------- ------

1 .-Pemindahan atas saham, harus berdasarkan akta - ------

memindahkan dan yang menerima p emind ahan atau kuasa -

2.-Pemegang saham yang hendak memindahkan hak atas 

pemeg ang saham lain dengan menyebut kan harga serta - -

persya rat an penjualan da n memberitahukan kepada ---- -

direksi see a r a tertuli s ten tang pen awaran tersebut. -

hak aLas saham harus me nd apa t persetujuan-

perundang-undangan mensyaratk a n hal tersebut . - - -----

4. -Mu lai hari panggilan RUPS sampa i denga n hari -- - - ----

dilaksanakan RUPS pemind ahan ha k atas saham t idak 

diperkenankan. ------------------------ ------- - - - ----

5.-Apabi l a karenan warisan. per kawlnan atau sebab lain -

saham t idak 1agi menjad i milik Warga Neg ara Indo nesi a 

atau bad an Hu kum I ndonesia, ma ka d alam Jangka wa k tu -



---------------- - - - ---- - - ---- -------

- ---- ------- --- - ------ ------- - --

1 (satu) tahun orang at au bad a n hukum Indonesia ____ _ 

tersebut memin d a h ka n ha k atas s a h amnya kepada wa rga 

negara Indonesia atau badan hu kum I ndonesia, sesuai _ 

dengan ketentuan Anggaran Dasar . 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM - - - - --- - _ _ ___ _ 

--- - - -- - ---------- - .---- Pasal 8 ------- - - - -------- - - ___ _ 

Papat Umum Pemegang Baham (PUPS) adalah : __ ______ _ 

b . - PUPS l ain nya, ya n g dal am Ang g a ran Dasar in i _ _ ___ _ 

I di s ebu t juga RUPS luar biasa; ---------_ __ _ ______ _ 

2.-Istilah PUPS dalam An gg aran Da sa r ini berarti __ _ _ _ _ _ 

keduanya , ya i t u : PUPS tahu nan dan PUPS luar biasa 

k0cual i den g a n teg a s di t entu kan l ai n . _ __ _____ ______ _ 

3.-Dalam PUPS tahunan  

a.-D ire ks i menyampaikan : - ----_____ _ _ ___________ _ __ _  

-lapo r an tahunan y a n g telah dite l aa h o leh _ 

Komisari s untuk mendapa t pe r setuj uan PUPS; 

- laporan keua n g an unt u k mendapat pengesahan 

r a pat ; ------- - - --- --___ _ 

b.-Dite t apk an penggunaan l a ba , j .i pE'I'·· S(", Y··c)cln 

I ifl F'.' m pun yi:":1:.i. ,,:;a 1 d o laba y ang posit i f . 

;-.. . . r · .. ... 1 .. ' ,.- -• ·1.. ;C <•• ;.' · ..- . ....1r:",='' · ,.-., r··,v···, ... :::.; 11 iJ ·t .:::. 1 ·7, ,.' , __, •..• ..- D 1.·_ ...; 11·1- ..1,.--,. ,,:. ,:-. ., , ,... - ...' , •• ;··.' r <"'. '::;·1 .. .,., 1 __,.. 1·-, 
' ,.. .. ' , ., " .. , " " , ...•.. C..... I ,:-, j ' ..' ,.. ,', .. c.. / 

d i ajukan s ebag a i ma na mest in y a dengan memperhatikan 

kete ntua n a ngg a ran dasa r. --------- __ _ _________ _ _ _ 

4 .-Persetuj u an l aporan t ahunan d a n pen ges a han l aporan __ 

oleh HUP:,) la h unan b oc,,,'U, membe,' I k an --, ___ __ 



KANTOR NOTARIS  
NETTY MARIA MACHDAR, S.H.  

KOMP. PERKANTORAN HARMONI MAS  
JI. Kunir Siok A13, Jakarta 11110 Indc'1csla  

Telp. (021) 6922 041 6912 747  
FaK , (OZ11 (; '1 12747 

pel unasan dan pe mbebasan tanggung j awab sepenuhnya --

ke pada anggota Direksi da n Dewan atas 

s elama tahu n bu ku yan g l a l u, sejau h ti ndakan tersebut 

dalam laporan Ta h u n an dan ---------

5. - P UPS l u ar biasa dapat di sel en g ga ra ka n sewakt u -waktu -

kebutu han untuk mem bi ca r ak an da n - - ------

memutusk a n mata acara r a pat kec u a l i. mata acara 

y ang d im a ksud pada aya t ( 3 ) hu r u f a d an huruf b , ----

den qan ---

'":. (':' 1"" t "I (\n q q EI r'- i;:1 n Di:7\ {',O;,;7\ roo . ..- - _... -"""" ._....._.-"... .......- ."- .....".-....... .. .- -.........- .. '" - ..... - ..... _...... ..- -- -

.------ - TEMPAT , PEMANGG I LAN DAN P I MPINAN RUPS - -------

------ - - --- - ----------- Pas al 9 --- - - -------- - -- - - - -----

l .-RUPS diadakan ditempa t ked u du k a n perse r o a n . 

2.-RUPS dengan nlel a k u kan pemanggilan 

terlebih dahulu kepada para pemegang saham den gan 

k a ba r. - --------- --------------- - - ------- - - - ---------

3 . -Peman g gi l a n d ilak ukan pal in g lamba t 14 ( e mp a t belas )-

ha r i sebelum t an g q al PUPS d iada k an dengan t i dak -----

mem pe r h itungkan t a n gga l pe manqgila n d a n t a n gga l PUPS-

diad ak an. -------- - --- - - ------- ----- ----- --- ---- - - ---
/ 

i .-RUP S dip i mpin ol e h Ut a ma s ela i n s e baga i ----

l a in RUPS dapat dipi mpi n o l eh 

Komisaris . - - --------- -------- ----- - --------- --------

I Ij'.......J j k .;'", ,"\ i t l' .," iJ·t ·...."·.. .1,,' -1'" '.' ..... I I..'. '.. ..... ! .. .. c:!IIIc:II." .J.. L dl." 



sebab apapun yang ti d ak dibuktikan kepada piha k 

ket iga PUPS dip im pin Dieh Wakil Utama. 

6 . -Ji ka wakil Utama atau wakil -------

tidak ada atau be rhalangan sebab 

apapu n yang t idak dibuktikan kepada Pihak 

Ketiga RUPS dipimpin Dieh s alah seorang Direktur yang 

ditunjuk Dieh Utama atau Wa kil 

I 1 .1•• _. __ ._.
tJ 1,.. ,,::1.)1)<::1... 

semua tidak a tau -

ka rena sebab apapun yang t idak d i bukti kan - ----

kepada p ihak keti g a PUPS dipimpin oleh s alah seoran g -

anggota Dewan Komisar i s. 

8.-Ji ka semua a ng gota Dewan tidak a tau -

berhalangan karena sebab apapun yang tidak pe rlu - ---

dibukti k a n kepada pihak ketiga PUPS di p imp in o leh -

y ang d i pi li h Dle h dan di an tara mereka ya ng 

dalam 

--------- HAK DAN KEPUTUSAN RUPS --------

----------------------- Pas al 10 - ---- - - ----------------

I .-RUPS dapat dilangsungkan apabila kUDrum ---

sebag a imana d alam undan g-undang ten t ang-

Perse roan t elah di penuh i. - - --- --- - -------- -

2.-Pemungutan suara mengenai dir i oran g dilaku kan dengan 

hal lain li san, kec u a l i apabi l a ketua PUPS 

menen tukan lain t anpa ada keberatan da ri pemegang 

sa h am yang had ir dal am PUPS. -------------- - - - -- - - - --

JO  



.._.... t . ... '···1·_ ··· _· · · ·········I ..::..; r d 1...1 .. <;:1. 1 1 f·. U d ... <::I.U .;:; _.ld r d Ydll (J tidak sah dianggap tldak 

KANTOR NOTARIS .:. .... ·1- i f·' ·- L· ('j" ,.- .J. .1.. 11 /.- -, fj;' 1 :.',._.d·.... ... <.J' I .......... d r·. ..1.' . .. L ..., ,t:J •• d .1. ,... , " menentukan j umlah suara- 
NETTY MARIA MACHDAR, S.H 

KOMP. PERKANTORAN HARMC\ ft.A dikeluarkan dalam PUPS . --------- ---------------
JI. Kunir Blok A13. Jakarta 

Telp, (021) 6922 0416912747 /l __. :-' [1':'(' da pa t mengambil keputusan berdasar kan Fax.(021)C912747 h._f·"·0 "J 

un tu k mufakat atau berdasarkan suara setuju dari ----

jumlah suara yang dike luarkan dalam RUP S sebagaimana-

- ---- --- -------- - ------- DIREKSI ---------- - ------------

---------------- - ----- Pasal 11 --- - ------ --------- - - -

1.-Perseroan diurus da n di pim p in oleh Direksi y ang -----

te rdi ri dari 1 (sa tu) orang anggota d i reksi. --------

2 .-Jik a diangkat lebih dari seoran g direktu r , mak a -----

seorang diantaranya dapat diangka t s ebagai Direktur 

Utama. ------------- ---------------------------------

3. - Anggota Di reksi d i angkat oleh Rapat Umum Pemegang ---

saham untuk jangka waktu 5 ( lima ) tahun dengan t idak -

menCIU(··anc]i. hak Rapat Umum Pemegang saham unt u k 

memberhent i kannya sewaktu-waktu. 

4.-J ik a oleh suatu sebab a papu n jabatan s eo ra ng a tau ---

lebi h atau s emua anggo ta Direksi lowon g , ma ka da l am 

J2ngka waktu 30 ( t ig a pu luh ) h a ri sejak ter jad i 

Baham , untuk mengis i lowongan i tu dengan ------------

memperhati kan ketentuan peraturan perun dang -unda n ga n -

dan Anggara n Dasar. ---------- - --- ----- --------------

5.-J ika oleh suatu seba b apapun semua j a ba tan anggota 

.- p /... ,c:: .:I n i ] o wong, untuk s eme n t ara Persero an diurus oleh
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anggD ta Dewan Komisar ls yang ditunju k Dieh rapat --- -

Dewan Ko misari s. ------------ ----------------------

6 .-Anggota Direk s i berhak mengundurkan d i r i. dar i ----- --

Jabatannya dengan memberitahukan seeara tertul is - - - -

kepad a Perseroan pa l ing kurang 30 (tiga puluh) harl -

sebelum t anggal peng u nduran dirinya . 

7.-Ja batan anggota Direksi berakhi r J ika 

a.-mengundurkan dir i sesuai ketentuan ayat (6 ) ; 

b .-tidak lag1 memenuhl persyaratan pe r aturan 

perundang-undang an; 

r .-mening gal dun ia; 

d . -diber he n tikan be rd a s a rkan e putusan Rapat Umum 

- - ----- --------- TUGAS DAN WEWENANG DIREKSI --- ---------

-------- - - ------ - - --- -- Pasal 12 --------------- --------

1.-Direksi berhak mewaki l i Perseroan di dalam d a n diluar-

kejadian, mengikat Perseroan , serta me n jalan kan --- --

segala t indakan. bai k y ang mengenai kepenguru san 

maupun a kan teta pi dengan pe mbatasa n ---

a.-meminJ a m atau meminjamkan uang atas nama Perseroa n 

( mr.::>r·, g f:? iT, b i 1. u ang Perseroan el i 

Bi:i,n!':. ) ; 

b .-mend ir i k an suat u usaha atau turut serta pad a -----

pe rusa ha an l ain bai k di dalam maupun diluar negeri ; 

"e" 'dd" pCo" setu i ,.to, ,, new",,, 'om',sah " 0 

1:2 
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NETTY MARIA MACHDAR, S.H. 
KOMP. PERKANTORAN HARMOp...1rlAS  

JI. Kunir Blok A13, Jakarta 11110. indC'1"., .a  
Tclp. (021) 6922 041 6912 ;"47  

Li. n t.Ll k cL=I. n :';l. t.i:.•.s lla.iilCi. Di n·:;:·k <:o;j ':::·(:ot t,-:\ m (,2 W",d,:. i :I. i-·-·-.. - --- -·  

Perseraan ; -------- -------------------------------

Fax (021) C 12747 h ...-.. D ,::1 :I. ·;::'.If! h c:\ 1 D.i t·- (:"! k t 1..1 t- Uta rn c.1. t id .:::\ k. h c.i c:1 j .. r" ."'1 t:. ,::I.1..l .- - -- -.- ...---

herhalangan karena sebab apa pun Juga y an g t idak 

perlu dibuktikan kepad a pihak ke tiga , maka salah -

searang anggata Direksi l a inn ya be r hak dan --- - - --

berwenang bertin dak untuk dan atas n ama Direksi - -

serta mewakil i Perseroan. 

- --- - RAPAT DIREKSI --------------------

- -------------- - ------- Pas al 13 ----- - - ---- - - -----------

1.-Penye l enggaraan Rap a t Direks i dapat di l akukan s etiap-

wa k tu a pa b i l a dipandan g pe r lu 

a.-oleh seorang a t a u :l.ebih; 

b. - atas permi ntaan ter tu lis d a ri seoran g a tau l ebih -

anggota Dewan Ko misa ri s a tau ; 

c .-atas permintaan t e rtu li s d ar i 1 ( satu ) oran g atau-

lebih pemegang s ah a m yang hersama-sama mew a k il i 

1/ 10 ( sa t u per sepu lu h) atau I ebih da rj. j u ml ah ---

se l u ruh s a ham d e ngan hak suara ; 

2 .- Panggi l an Ra pat Direk si di la ku ka n oleh an g g o ta 

Direks i yang berhak be r t i ndak un t uk dan atas na ma ---

Direks i menurut kete n tuan Pasa l 9 ( Sembilan) An gg a ran 

i ni ; --------- - - -------- ------------- --------

Rapat Di reksi di sam paik an de n gan surat ----

ter c atat atau denga n s urat yan g d i s a mpaik an langsung-

kepada set i a p a nggota Di re ksi deng an me n dap a t ---- ---



t anda palin g lambat 3 f tiga ) har i sebelum ----

ra pat diadakan , dengan t idak tanggal-

panggilan dan tangga l --- ----- ----------------

4.-Pangg i lan r apa t i tu harus mencantumkan acara , 

tanggal, waktu dan tempat rapat ; 

5 .-kapat Direksi diadakan ditempa t kedudukan Perseroan -

atau tempat kegiatan usaha Apabila semua -

anggota Direksi hadir atau mewa kili panggilan 

terlebih dahulu t idak dan Rapat 

dapat di ada ka n dimanapun j uga dan berhak 

mengambil keputusan yan g sah da n men gikat; 

b. -kapat Dire ksi dipimpi n Di eh Oi rektur Utama dalam ha l-

Utama tida k dapa t atau ---

yang t idak perlu dibukt i kan ke pada p ihak 

Rapat dipi mpin Die h an ggota Di r el .s i 

y ang dipi l ih Die h da n dari anggota 

yang -------------------------------------- ---

7.-Seorang anggota Direksi dapat diwakil i dalam k apat --

Direksi hanya ol e h anggota direksi lainnya - - - -------

berdasarkan surat kuasa; 

B.-Rapat Direksi adala h sah da n ber hak menqambil -------

keputusan y ang mengikat apabil a da ri 1/ 2 ( satu --

dua) dar ij um l a h anggota Direksi hadlr atau d iwa k iI i-

da l am --- - ----------------- --------- - ---------

9.-Keputusan  Rapat d i ambi l berdasa rk an 

musyawar ah un tu k mufa kat . Apabila tidak mak a 

ke putusan diam bil dengan pemun g utan berdasarkan 
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setuju palin g s ed i k i t dar i 1/2 (satu per dual.. 
I suara yang dike luar k an dalam r a pat . 

lO.-Ap ab l l a s uar a yang setu ju dan yang t idak setuju 

berimbang. ketu a rapa t Di reksi yang ak an menentu kan; -

l 1.-a .-Seti ap anggota Direk s i ya ng hadi r berhak ----- ----

mengeluarkan 1 ( satu) suara dan tambahan 1. (satu)-

sua ra lJntu k se tlap anggot a Direks l lain yang -----

diwakilinya; 

b.-Pemu ng u tan suara mengenai dir i o rang dil a kuk a n 

dengan s u rat s uara te rtut u p tanpa t a nda t anga n 

sedang ka n pemungut3 n sua r a mengena i hal - ha l l ain -

d ilaku k an seeara l i s a n k ee ual i Ketu a r a pat -------

menentu kan lain t anpa ada keberatan d ari y a n g 

hadir ; 

I c.-Suara blanko d an suara y ang t idak s ah diangga p 

tidak dikelua rkan seea r a s ah dan di an ggap t i d ak 

ada serta tidak di h itung dalam men erltu ka n j umla h 

suara yang di kel u ar k an . 

12. -Direk s i d a pa t juga meng amb il keputu s a n yang sah tanpa 

meng a dakan Ra p a t Di rek s i , den g an ketentuan semu a 

Angg ota Dir-eksi tela h di be ri tahu s ee a ra tertulis dan -

semu a a ng g ota dire ks i mem be ri k an persetujua n meng e n a i 

usu l y an g diajukan s e e a r a te rt u lis den gan --- --------

menand a t ang an i persetuj u an te rse b u t . 

------ --.---------- - - DEWAN KOMISARI S ---- - - - ----------

- - - ---------- Pasa l 14 - - --------- - --- - --------

1 - Dewan Ko misarlS t e rdlri dar i seoran g a tau lebih ---- -



anggota Dewan Komisaris, Apa bj. la diangkat lebih dari-

anggot a Dewa n Komisaris, maka seorang -------

diantara n ya dapat dian g ka t s ebagai Kom i saris Utama; 

2. -¥an g boleh diangkat sebagai anggota De wan Komisari s 

hanya warga negara Indonesia y a ng memenuh i 

persyaratan yang ditentukan pera t uran perundang 

undangan yang berla k u ; 

3 .-Anggota Dewa n Komisaris di ang kat o l eh Rapat Umu m 

Pemegang Baham un t uk jangk a wak tu 5 ( lima) tahun 

dengan t idak mengurang i hak Rapa t Umu m Pe me g a n g Baham 

untuk memberhe ntikan sewaktu-waktu; 

.-J ik a o leh suatu sebab Ja ba tan angqota Dewan Komisaris 

lowon g , maka dalam jangka waktu 30 ( tiga puluh ) hari -

setelah ter j adinya lowongan, haru s d iselenggarakan - -

Rapat Umum Pemega n g Baham unt uk me ngls l lowongan itu-

dengan memperhatik a n ketentuan ayat 2 pasal in i . 

5.-seorang anggota dewan Komisaris berhak men gundurka n -

diri dari jabatannya den gan member itahukan secara ---

tertulis meng8n ai maksud tersebut k e pada Perseroa n - -

pengun d u ra n dirinya; 

Dewa n Komisaris berakhir ------- -----

a . -k ehi langan k e wargan eg araa n In d onesia; 

b.-mengundurkan d iri sesua l d e nga n ketentuan 

_ . . .....1. I:: ,_.:::\ >/ d. l.. ..... ' ii 

J --t:.ic:ll. - /. 
.•. 



-r::anga n yang ',ecJaku; 

d . -Me n inggal Dunia; - - - ---- ---------- - - -------------

e.-diberhentikan berdasarkan keput u san Rapat Umum --

-------- TUGAS DAN WEWENANG DEWAN KOMISARIS ---------

.. ... ..--.-- .... ..... _............. .-..-....... P asa ll5 .... - ... ...- . . . .. -- . 

I.-Dewan Komisaris setiap wakt u dal am jam ker j a k an tor 

Perseroan berhak mema s uk i ban gu n a n da n halaman atau -

tempa t lain yang diperg u nak an atau yan g di kuasai 

oleh Perseroan dan berha k me meriksa semua pembukuan . -

sura t dan a lat bukt l lain n y a, memeriksa dan ------

mencocok kan keadaan uan g ka s dan lain-lain serta ----

berhak untu k me ngetahui segal a tin d a kan yang tel a h --

d i jal a nka n o l eh Direks i . ----------------- ---- - - - - - --

'J -Direksi dan setlap anggot a waji b u ntuk member ikan ---

penjelasan tentang segala hal yang d i tanyakan oleh --

Dewan Komisar i s. - ----------- - - ----------------- - ----

3.-Apabila seluruh a nggota Di re ks i d iber hen tikan 

semen tara dan Perse roan t i dak me mp u n ya i seorangpun --

anggo ta Di reks l maka untuk semen tara Dewan ko misaris-

d iwajib ka n untuk mengurus Perseroan. Dalam hal i ni 

demikian Dew a n Komi saris diwaj i bkan untuk memberikan-

ke kuasaa n sementara kepad a seOrang a t a u lebih - - - - ---

d i a n tar a a n g g ota Dewan Komisaris atas tangg u ng an - ---

Dew an Komisar is .. - ------------------ ------------ - ----

, ... .. . 'jI .. .. .... f),;,\ 1 "''.in I 1,:::1, J. hanya ada seorang anggota Dewan 

I t·.L\ (] {;:,.::; d ,"In wewe n ang ya n g dibe rikan ke pada Kom i s ar i s - -

.1/ 



Utama atau anggot a Dewan Komisaris dalam anggaran 

dasar i ni berl a k u pula baginya. -------------- -------

---- - - - ---- - ------ RAPAT DEWAN KOMISARIS - -------- - ---- -

------ - ---- - - - ---------- Pasal 16 - - - - ----------- -------

-Ketentuan s ebagaimana d imaksud dalam Pasai 10 mutatis 

mutandis berlaku bagi rapat Dewan Komisaris. -------- --

--- - RENCANA KERJA, TAHUN BUKU DAN LAPORAN TAHUNAN -----

---------- - - ---------- Pasa l 17 ------------- -----------

a.-Direksi me n yampaikan rencana ker ja yang memuat j uga -

anggara n t a hunan Perseroan kepada Dewan Komisaris 

u n t uk mendapat persetuJuan. sebelum tahun buku di 

ifl U:l. d.i 

b .-Rencana kerja sebagaimana dimaksud Pd d a ayat (1 

harus disampai kan pali n g l a mbdt 3 0 ( tiga puluh ) 

sebelum dimulainya t ahun buku jang akan datang. 

Januar i sampa i dengan tangga :l. 31 ( tiga pu luh satu) - -

Desember. Pada ak hir bulan Desember t iap tahun, bu k u -

Perseroan di tutup. untuk pertama kalinya buku ------

Perseroan dimulai pada tanggal dari akta pendirian 

in i dan di lu tu p pad a tanggal 31 ( tiga pul u h satu) 

Desember 2012. --------------- --- ---- ------------ ----

d. -D ireks i menyusun laporan tahunan dan menyediakannya -

di ka n tor Pe r sero an untuk dapa t diperi ksa oleh pa ra --

pemegang saha m t erhitung sejak t a ng gal panggilan RUPS 

ta hunan . - ---- -------- - - ------ ------------- ------

PEN66UNAAN LABA DAN PEMBAGIAN DIVIDEN --------



ta hun buku seperti -

telah disah ka n oleh RUPS tahun an d a n merupakan s aldo-

laba yang positif. di ba g i menurut cara penggunaannya-

y ang ditentukan oleh RUPS tersebut . ----- ------ ---- - -

2 . -Jika perh i tungan laba ru gi pada suatu t ahun buku - ---

menunjukkan kerugian yang t i d ak dapat ditu t u p dengan -

d a n a c adangan. ma ka kerugian itu a kan tet ap dic ata t 

dan dimasukkan dalam perhi tungan la ba r ugi d an d alam-

tahun buk u selan j utnya Perseroa n di,::\nqc;J ap t i da.k. 

mendap a t l aba selama kerug i an y ang t ercatat dan - ----

dimasu kk an dalam pe r hi tungan l ab a i tu belum se ka li 

t. E' j'.. t. u t 1...1. r) .. 
.... .._.__.. ..... _-_. __ ....- ...... .. .. -- -.- -._ - PENGGUNAAN CADANGAN -_._-_.-.._ ..-... _... _- - ..... -_. _ _. _-_ .. 

----- - - ---------------- Pa sa l 1 9 ----------------- - ---

sampal mencapai 20 % ( du a pu l u h persen) da ri jum i ah -

modal di t em pat kan dan d i se t.or hany a boleh - ----------

diperg u naka n untuk me nu tup ke rugian yang tidak - --- - -

dipenuhi oleh c adangan l ai n. 

2 .. - Ji ka jumlah cadanga n telah meleb i hi j umlah 20 % (d ua-

pulu h persen) , RUPS da pat memutuskan aqa r jum lah 

kelebihannya di gunakan bag i kepe rl ua n Perseroan . 

3 .. - Cadan qan se baqai ma na dimaksud pada aya t ( I) y ang 

belum d ipe r guna ka n untuk menut u p kerugian dan - - - ----

keI ebihan c adangan sebagai mana di maksud pada a yat (2 ) 



yang penggunaanny a bel u m ditentukan oleh RUPS harus -

dik el o la oleh Di reksi, setelah memperoleh persetuJuan 

Dewan Komisaris dan memperhati kan peraturan - --------

perundang-undangan agar memperoleh laba . ------ ------

------------------- KETENTUAN PENUTUP - ---------------- -

----------------------- Pasa l 20 --- ------------- --- - ---

-segala sesuatu yang tidak atau belum cukup diatur dalam 

Anggaran Dasar akan d iputus d alam PUPS . Akhirn y a , -

para penghadap bertindak dalam kedudukannya se bagaimana 

tersebut di atas menerangkan bahwa 

1.• -··ur·1 t .u k kalinya telah diambil bagian d an 

disetor penuh dengan uang tunai melalui kas - -------

Perseroan sejumlah 7. 500 (Tu Juh ribu l ima ratus ) ---

lembar saham atau seluruhnya dengan nilai nominal 

Rp. 7.500.000.000, - (TuJuh milya r 1 i am ratus j ut a 

Rupiah) yaitu pa r a pendir i 

a.-Tuan SURYA DHARMA-

S. tersebut -

sejumlah 3.750 ---

(Tiga r ibu tujuh -

r atus l ima puluh)-

saham dengan ni lai 

nominal sebesar --

Tiga milyar tujuh-

ratu5 I i.ma puluh -

juta Rupiah - - - ---

TEGUH 

Rp. 3 .750. 000.000, -



tersebut sejumlah-

3.000 ( Tiga ribu) -

saham dengan nilai 

nomina l sebesar --

FU·P :·(":I. f· ,  Rp. 3.00 0.000.000,-

c .  Nyonya ATI DEWI 

SAR I , tersebut ---

( Tujuh r a tus lima-

pi...! I uh) 

nominal sebesar --

Tujuh r a tus lima -

pu l uh juta Rupia h - Rp. 750.000 .000, -

-seh i ngga seluru hnya-

berjumlah 7 .500 --

( Tu.juh I'-·:.i. hu lim ;,:<.  

ra tus) l embar ------

s aham dengan nila i  

nomi nal seluruhnya  

s ebesar TuJuh milyar  

l ima r atus ju t a ---- 

Rp. 7 .500.000.000, -

2 .-menyimpang dar l ketentua n dalam Pasa l 11 d an 

pasa l 1 4 Anggaran Dasar i ni mengen ai t at a c ara ---- --

pengangkatan a n g got a Direksi dan ko misaris, te lah - - -

J. 



c:l i r', (J k E\ t (,:,,1:::. ,=:\ i] <:":"\ i 

1 '-'0 i rek tu t- Utama 

-Direktur 

: - Tuan SURYA DHARMA S. 

lahir di Pemalang, pada 

tanggal Tu juh Nopember ----

se ribu sembi I an ratus tuj u h 

puluh t iga ( 07-11 - 1973), 

Swasta, Warga Negara 

ht.=:r·tprnp,,-,<. t 

t i n g g al di Peru mahan Graha -

Estet ik a Kavl i nq K 1 , Rukun 

Tptangga 003 , Rukun Warga -

010 , Kelurah a n Tuk , 

Kecamatan Kedawung, 

Wi l ayah Kabu patpn Cirehon, -

F('2ndu.cJu.k  

Kp p n d ud I.). k.. i-I ..- ._. -. "- ._... -

320 920071173001 1; 

: - Tuan TEGUH WIDODO, lahir 

di Bekasi, pada l angg a l 

Dua puluh sembi lan Agustus-

seri bu sembilan ratus enam-

pu l uh l i a m (29-08-1965 ). 

Swasta, Wa rg a Negara 

he r··tPinpi'.·I. t. 



·-·Kom i s at- i 5 

• 
II Biok B-13 , Rukun -------

Tetangga 005, Rukun Warg a 

004, Ke l ur a han Mampang, 

Ke c amatan Pancoran Mas , 

Wil a yah Kota Oe po k , --- ----

Provinsi Jawa Bar a t, 

Pemegang Kar t u Ta n d a ------

Pen d u d u k dengan Nomor I nd uk 

Kp PE! n c:i I.J cl l..\ k <3.r·, ._...... _........ _.- _... .--.- ... ....-- -........ _...  

327 6 01290865000 3 ; - - -------

: - Ny o nya AT I DEWI SAR I , -----

l a hi r d i Ci r ebon, pada ----

t a ng g a l Dua puluh sembilan-

Sep tem be r s e ribu sembi Ian -

ratu s tuj uh pul uh semb i lan -

(29-09-19J9 ) , Swasta, Warga 

Negara In d on e s i a , be rt e mp a t 

ti ng ga l di P e rumahan Graha -

Este t i k a Kavl ing K 1 , Rukun 

Teta ng ga 003, Ruk u n Warga -

()1 c)'I 

Kecamatan Kedawung , Wilay a h 

Kabu paten Ci r e bon , Provi nsi 

J a wa Ga r at, Pemegang Kartu-

Tanda Penduduk d e n g a n -----

No mo r Induk Kependudukan --

r ", - y ..::. ...:. 



te r sebut telah dite r ima oleh masing-masing yang ------

bersanqkutan . ------ - ----- ----------- -----------------

----------------- DEMIKIANLAH AKTA INI - -- - ---------- ---

-Dibuat dan diresmikan d i Jakarta, pad a hari dan tanggal 

dihadiri oleh = ------------------------------------- --

1.-Nyonya PENl SETIA I NDRIANTI, l ahir d i Jakarta , 

pada tangga l dua pulu h semb i I a n Jun i seribu ----- -

semb i lan ratus t u juh pul u h e mp a t (29 - 06-1974) , 

Karyawat i Notari s, be r t em pat t i n ggal di Bek a si 

Taman Wisma Asr i S i o k 23 Nomor 1 7 . Rukun Tetangga-

002 , Rukun Wa r g a 011, Kelura ha n l e lukp u c un g, -----

Kecamatan Bekasi Utara, Ppe me g a n g k a rtu t an da 

PE·!""·, eI ijdu:.... 

s ementar a wak tu berada eli Jakarta; 

2.-Nyonya NURYANAH, lahir d i Seran g , pada t anggal 

o 

•tuj 1•..1 h be 1 tu.::::. '::;·t:.' r i hu <::,F',ni:::<i 1 ,,1 1"··, y··a tu s en ":l.i"i' 

puluh lima (17-08-1965) , Ka r ya wati Natari s , ------

bertempat tinggal di Jaka r ta Utara , Jalan --- - ----

Swasembada Ba rat IV Nomor 21, Rukun Te t angga 007,-

Ru kun Wa r ga 009, Kelurahan Ke ba n Bawang , Kecama tan 

Tan j u ng Priak , Pe megang kartu tan d a penduel u k 

n a mar 09 .5103.57 0865 .0466; --- --- -------------- ---

-k edua n ya sebaga i saksi - s a ksi . 

-Segera. setela h akt a ini dihaca kan a l e h saya, 

ke pada para penghaelap da n sa ksi-saksi , ma ka ditanda 



t angani akta i ni oleh para penghadap, saksi-saksi dan -

- Dilangsungkan dengan t anpa perubahan. --- - -------------

-Minit a kta in i telah ditanda tangan i dengan 

k" ,. se ba,;,,"'. s a 1 i n c'" y an 9 '," " m", b,m y in y"" - ----- --- - --

d i ,f ·:3. k. a I"· t D •..-. 

(NETTY MARIA MACHDAR, SH) 

.... ,1::: 

.,::, 1,.1 





KENENTERIAN HUICUN DAN HAKASASI NANUSIA 
RIPUIUIC INDONESIA 

DlllEKTOIIAT JENDERAI. ADNINISTRASI HUKUN UMUM 
~- H.R. Ras11111 Sa1d Kav. 6-7 Kunlngan, jakarta Selatan 

Telp. {021) 5202387 • Hunt1119 

Nomor · AHIJ-AH.Ol.03.008ll06 ICepade VIti. 

Lamplran . 

Perihal · Penerlmaan Pemberitahuan 
Perubahan O.ta P~r~n 

I'TTRANSUTA UNTAS SAMUDI!RA 

Notarls NETTY MARIA MACHOAR. SH 
Komp Perkanton~n Harmon! MasJI Kunir Blok 
All 
KOTA ADNINISTRASI JAKARTA BARAT 

Sesuao dengan data dalam formilt !sian Perubahen ya119 dlsimpan dl dillam sistem AdministTasl 

Badan Hukum berdasarkan Akta Notarls Nomor 56 T1nggal 22 September 2016 yang dibuat oleh 

Notarls NETTY MARIA MACH DAR. SH • berkedudukln dl KOTA AONINISTRASI JAKARTA BARAT. 

nwngenlll peru~an Oorefc51 Olin Kom saris, Peralihan S1ham, PT '"'-'NSUTA UNTAS SAMUDI!RA. 

berlcedudu<an do KOTA AOMINISTRASI jAKARTA SEI.ATAH, tPiah dlt<!Mia dan dicatat di dalam Ststem 

AdmlnistraSi Badan Hu•um. 

DICETAK PADA TANGGAL 26 September 2016 

Diterbitkan d jakarta. Tan09ill 26 September 
2016. 

a.n. MENTER! HUKUM DAH HAK ASASI 
MAN USIA 

REPUBUK INDONESIA 
DIREKTUR JENOERAI AOMINISTRASI HUKUM 

UMUN, 

1P7~ 
DR. FREDDY HARRIS, SH, U.M, ACCS. 

DAfTAR PERSEROAN NOMOA AHIJ-Ol12006.AH.Ol.ll.TAHUN 2016 TANGGAL 211i September 
2016 

• 







STRUKTUR ORGANISASI
PT. TRANSUTA LINTAS SAMUDERA CABANG MERAK

TAHUN 2017

KEPALA CABANG

RAKSASA BIDIN NAPITUPULU

KEPALA OPERASIONAL

M. AGUS TRIYAMIN

BOARDING

1. RAYNALDI

2. RIDWAN HARAHAP

3. ALSYAHID

ADMINISTRASI

NATALIA EKA
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